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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Asuhan Kehamilan 

2.1.1 Definisi Kehamilan 

A. Antenatal Care (ANC) 

Antenatal Care (ANC) Adalah pemeriksaan kehamilan untuk menyiapkan 

diri sebaik-baiknya fisik dan mental, serta menyelamatkan ibu dan anak dalam 

kehamilan, persalinan dan masa nifas, sehingga keadaan mereka masa postpartum 

sehat dan normal, tidak hanya fisik akan tetapi juga mental5. 

Antenatal Care adalah pengawasan sebelum lahir untuk ibu adalah 

mengurangi dan menegakkan secara dini komplikasi kehamilan, mengobati secara 

dini komplikasi ibu yang dapat mempengaruhi kehamilan, mempertahankan dan 

meningkatkan kesehatan mental dan fisik ibu hamil serta meningkatkan kesehatan 

ibu setelah persalinan, pemberian ASI, pemakaian metode KB dan berusaha 

menetapkan penggolongan kehamilan ke dalam berbagai resiko5. 

Kehamilan merupakan serangkaian proses yang dimulai dari konsepsi atau 

pertemuan antara ovum dengan sperma yang sehat dan dilanjutkan dengan fertilasi, 

nidasi dan implantasi. Masa kehamilan dibagi menjadi tiga triwulan yaitu (280 hari 

40 Minggu atau 9 Bulan 7 Hari). Kehamilan dibagi atas 3 Triwulan6: 

a. Kehamilan Triwulan pertama adalah antara 0 hingga 12 Minggu 

b. Kehamilan Triwulan yakni kedua antara 13 hingga 28 Minggu 

c. Kehamilan Triwulan. 
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2.1.2 Perubahan fisiologis pada kehamilan trimester III 

Menurut Cunningham, et al. (2014), perubahan fisiologis pada kehamilan 

trimester III meliputi7: 

1. Sistem Reproduksi 

 

a. Volume total isi uterus saat aterm adalah sekitar 5 Liter meskipun dapat 

juga mencapai 20 Liter atau lebih. Pada akhir kehamilan, volume uterus 

mencapai 500 sampai 1000 kali lebih besar daripada saat tidak hamil. Berat 

uterus juga mengalami perubahan sehingga saat aterm beratnya sekitar 1100 

gram. Perubahan uterus berdasarkan Palpasi Abdomen dan McDonald adalah 

sebagai berikut: 

 
 

Gambar 2. 1 Tinggi Fundus Uteri menurut usia kehamilan 

Sumber: Sulistyawati, Ari (2016) 

 

Gambar 2. 2 Pemeriksaan Tinggi Fundus Uteri pada kehamilan dengan tehnik 

McDonald 

Sumber: Gravidogram Mardiana, Enong (2016).
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b. Ovulasi akan   berhenti   selama   kehamilan   dan   pematangan   folikel baru 

juga tidak terjadi. Pada awal kehamilan masih terdapat korpus luteum 

graviditatum dengan diameter sebesar 3 cm. Setelah plasenta terbentuk 

korpus luteum graviditatum mengecil dan korpus luteum mengeluarkan 

hormone estrogen dan progesteron8. 

c. Selama kehamilan otot-otot yang meliputi tuba mengalami sedikit hipertropi 

dan epitelium mukosa tuba menjadi agak mendatar9. 

d. Vagina dan vulva akan mengalami peningkatan vaskularisasi selama 

kehamilan karena pengaruh hormon progesterone, sehingga vagina dan vulva 

terlihat lebih merah atau kebiruan. Warna livid pada vagina atau portio serviks 

disebut tanda Chadwick10. 

e. Payudara sebagai organ target untuk proses laktasi mengalami banyak 

perubahan sebagai persiapan setelah janin lahir. Beberapa perubahan yang 

dapat diamati oleh ibu adalah sebagai berikut: 

1) Selama kehamilan payudara bertambah besar, tegang dan berat. 

 

2) Dapat teraba nodul-nodul, akibat hipetropi kelenjar alveoli. 

 

3) Bayangan vena-vena lebih membiru. 

 

4) Hiperpigmentasi pada aerola dan puting susu. 

 

5) Kalau diperas akan keluar air susu jolong (kolostrum) berwarna kuning. 

 

2. Sistem Kardiovaskuler 

 

Cardiac output maternal meningkat sekitar 30 sampai 50% selama 

kehamilan, dari rata-rata 5 L/menit sebelum kehamilan menjadi sekitar 7 

L/menit pada minggu ke-20, kemudian perubahan yang terjadi sesudah itu 

tidak begitu drastis. Volume darah semakin meningkat dimana jumlah serum 

darah lebih banyak dari pertumbuhan sel darah, sehingga terjadi semacam 
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pengenceran darah (hemodilusi) dengan puncaknya pada umur hamil 32 

minggu. Serum darah (volume darah) bertambah sebesar 25% sampai 30% 

sedangkan sel darah bertambah sekitar 20%. 

3. Sistem Pernafasan 

 

Wanita hamil bernafas lebih dalam (meningkatkan volume tidal, volume 

gas bergerak masuk atau keluar traktus respiratorius pada setiap tarikan 

nafas). Karena volume tidal meningkat maka PO2 meningkat dan PCO2 

menurun. Keadaan ini memberikan keuntungan bagi janin sehingga banyak 

oksigen yang ditransfer melalui plasenta ke sirkulasi ibu. 

4. Sistem Metabolisme 

 

Janin membutuhkan 30-40 gram kalsium untuk pembentukan tulangnya 

dan ini terjadi ketika trimester terakhir. Oleh karena itu, peningkatan asupan 

kalsium sangat diperlukan untuk menunjang kebutuhan. Peningkatan 

kebutuhan kalsium mencapai 70% dari diet biasanya. Penting bagi ibu hamil 

untuk selalu sarapan karena kadar glukosa darah ibu sangat berperan dalam 

perkembangan janin, dan berpuasa saat kehamilan akan memproduksi lebih 

banyak ketosis yang akan dikenal dengan “cepat merasakan lapar” yang 

mungkin berbahaya pada janin6. 

Sebagian besar penambahan berat badan selama kehamilan berasal dari 

uterus dan isinya. Kemudian payudara, volume darah, dan cairan 

ekstraselular. Diperkirakan selama kehamilan berat badan akan bertambah 

12,5kg. Pada trimester ke-2 dan ke-3 pada perempuan dengan gizi baik 

dianjurkan menambah berat badan per minggu sebesar 0,4kg, sementara pada 

perempuan dengan gizi kurang atau berlebih dianjurkan menambah berat 

badan per minggu masing-masing sebesar 0,5kg dan 0,3kg (Saifuddin, 2018). 
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Tabel 2. 1 Rekomendasi Penambahan Berat Badan Selama Hamil 

 

 

Sumber: Institut of Medicine, 2009 dalam Sonia, F.A (2021) 

 

5. Sistem Perkemihan 

Frekwensi berkemih meningkat karena penekanan uterus pada kandung 

kemih. Fungsi ekskresi urin juga mengalami perubahan yaitu peningkatan 

resabsorpsi tubulus ginjal untuk natrium, klorida, dan air. Serta peningkatan 

laju filtrasi glomerulus sehingga meningkatkan ekskresi air dan elektrolit di 

dalam urin. 

6. Sistem Persyarafan 

Gejala neurologis dan neuromuskular dapat timbul seperti kompresi 

syaraf panggul atau statis vaskular, carpal tunnel sindrom, akroestesia (rasa 

baal dan gatal di tangan), nyeri kepala, dll. 

7. Sistem Pencernaan 

 

a. Motilitas otot polos traktus digestivus berkurang dan juga terjadi 

penurunan sekresi asam hidroklorid dan peptin di lambung sehingga 

timbul gejala  heartburn. 

b. Mual terjadi akibat penurunan sekresi asam hidroklorid dan penurunan 

motilitas. 

c. Konstipasi terjadi akibat penurunan motilitas usus besar yang bisa 

berakibat hemorrhoid. 
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d. Gusi menjadi lebih hiperemis dan lunak sehingga mudah terjadi 

perdarahan. 

e. Hati tidak mengalami perubahan anatomik dan morfologik. Tapi kadar 

alkalin fosfatase akan meningkat hampir dua kali lipat. Sedangkan serum 

aspartat transamin, albumin, dan bilirubin akan menurun. 

8. Sistem Muskuloskeletal 

Wanita hamil mengalami perubahan menjadi lordosis karena 

pembesaran uterus ke anterior. Lordosis menggeser pusat daya berat ke arah 

dua tungkai. Otot dinding perut meregang menyebabkan tonus otot berkurang. 

Otot rektus abdominus memisah pada kehamilan trimester III mengakibatkan 

isi perut menonjol di garis tengah tubuh umbilikalis menjadi lebih datar atau 

menonjol. 

9. Sistem Integumen 

Pada kulit dinding perut akan terjadi perubahan warna menjadi 

kemerahan, kusam, dan kadang-kadang juga akan mengenai daerah payudara 

dan paha. Perubahan ini dikenal dengan nama striae gravidarum. Pada 

multipara selain striae kemerahan itu seringkali ditemukan garis berwarna 

perak berkilau yang berkilau yang merupakan sikatrik dari striae 

sebelumnya11. 

 Pada banyak perempuan kulit di garis pertengahan perutnya (linea alba) akan 

berubah menjadi  kecoklatan yang disebut dengan linea nigra. Kadang-kadang 

akan muncul dalam ukuran yang bervariasi pada wajah dan leher yang disebut 

dengan chloasma atau melasma gravidarum. Pigmentasi yang berlebihan biasanya 

akan hilang atau sangat jauh berkurang saat persalinan11. 
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2.1.3 Perubahan psikologis pada kehamilan trimester III 

Perubahan psikologis pada kehamilan trimester III meliputi6: 

1. Rasa tidak nyaman timbul kembali, merasa dirinya jelek, aneh, dan 

tidak menarik. 

2. Merasa tidak menyenangkan ketika bayi tidak lahir tepat waktu. 

3. Takut akan rasa sakit dan bahaya fisik yang timbul pada saat melahirkan, 

khawatir akan keselamatannya. 

4. Khawatir bayi yang dilahirkan dalam keadaan tidak normal, bermimpi 

yang mencerminkan perhatian dan kekhawatirannya. 

5. Merasa sedih karena akan terpisah dari bayinya. 

6. Merasa kehilangan perhatian. 

7. Perasaan mudah terluka (sensitif). 

8. Libido menurun. 

2.1.4 Ketidaknyamanan dalam kehamilan dan penatalaksanaannya 

Kehamilan membuat tubuh mengalami banyak perubahan, sehingga 

menimbulkan ketidaknyamanan. Berikut ini adalah beberapa ketidaknyamanan 

pada kehamilan trimester III dan cara mengatasinya12: 

1. Nyeri Punggung 
 

a. Massage 
 

 Suami atau terapis dapat melakukan pemijatan dipunggung bagian bawah 

dan seluruh punggung. Pijatan ini dapat meredakan rasa lelah dan nyeri sakit 

otot. 

b. Perbaiki Postur tubuh 
 

 Usahakan tidak memutar badan, atau membungkuk saat duduk maupun 

berdiri, hindari berlama-lama pada satu posisi, berdiri atau duduk tegak dan 

https://www.alodokter.com/sehat-dengan-terapi-pijat-yang-tepat
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regangkan punggung secara berkala untuk menghindari nyeri, gunakan 

birthing ball untuk melatih otot punggung dan perut supaya postur tubuh 

membaik, tidur dengan posisi berbaring menyamping dengan menaruh 

bantal di antara lutut, di punggung, dan di bawah perut serta gunakan 

penyangga perut atau korset untuk ibu hamil. 

c. Olah raga 

 

 Rutin berolahraga bisa memperkuat dan meningkatkan kelenturan dan 

kekuatan otot, serta mengurangi tekanan pada tulang belakang. Olahraga 

yang aman dilakukan semasa kehamilan adalah yoga prenatal, berjalan 

kaki, senam Kegel, berenang, dan pilates. 

d. Kompres punggung 

 Kompres punggung dengan handuk yang diisi es batu. Kompres dingin bisa 

diberikan selama 20 menit dan diulang beberapa kali dalam sehari. Setelah 

tiga hari, ganti dengan kompres hangat. Caranya adalah dengan 

menempelkan botol berisi air hangat ke punggung. 

e. Mandi atua berendam air hangat 

 Saat mandi atau berendam air hangat, ibu hamil bisa mencoba 

menambahkan garam Epsom atau minyak esensial untuk meredakan nyeri 

punggung. 

2. Sesak Nafas 

 Sesak nafas yang terjadi pada trimester tiga karena pembesaran uterus 

menekan diafragma, seiring dengan tumbuh kembang bayi yang semakin besar. 

Cara mengatasinya adalah dengan melatih nafas melalui senam hamil, tidur 

dengan bantal yang tinggi, makan tidak terlalu banyak, konsultasi dengan dokter 

apabila ada kelainan asma dll. 

https://www.alodokter.com/bumil-ketahui-manfaat-birthing-ball-berikut-ini
https://www.alodokter.com/jangan-lewatkan-manfaat-penyangga-perut-untuk-ibu-hamil
https://www.alodokter.com/olahraga-di-masa-kehamilan
https://www.alodokter.com/jangan-malas-bergerak-yoga-ibu-hamil-menyehatkan
https://www.alodokter.com/manfaat-dan-cara-melakukan-senam-kegel
https://www.alodokter.com/manfaat-dan-cara-melakukan-senam-kegel
https://www.alodokter.com/menilik-manfaat-pilates-untuk-ibu-hamil
https://www.alodokter.com/ibu-hamil-mari-santai-berendam-di-larutan-garam-epsom/
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3. Konstipasi 

 Hormon progesterone menyebabkan pencernaan dan metabolisme tubuh 

menjadi lambat, usus terdesak oleh rahim yang membesar, atau bisa juga karena 

efek dari terapi tablet zat besi. Cara mengatasinya yaitu dengan minum air putih 

8 gelas/hari, diet tinggi serat, buah dan sayuran, hindari makanan berminyak, dan 

olahraga rutin. 

4. Hemoroid 
 

 Hormon progesterone menyebabkan pembuluh darah anus mengalami 

pelebaran dan pembengkakan. Cara mengatasinya yaitu dengan minum air putih 

8 gelas/hari, diet tinggi serat, buah dan sayuran, hindari mengejan saat BAB, 

gunakan kompres es atau air hangat, ajarkan ibu dengan posisi knee chest 

15 menit/hari, senam kegel untuk menguatkan perinium dan mencegah 

hemoroid, dan menggunakan bantal ambeien saat duduk untuk mengurangi 

tekanan pada hemoroid. 

5. Sering BAK 
 

 Keluhan dirasakan saat awal dan akhir kehamilan. Disebabkan karena 

hormone progesteron dan tekanan pada kandung kemih karena pembesaran 

rahim atau kepala bayi yang turun ke rongga panggul. Cara mengatasinya adalah 

dengan menyingkirkan kemungkinan infeksi, mengurangi minum setelah makan 

malam atau minimal 2 jam sebelum tidur, menghindari minum yang 

mengandung kafein, kosongkan kandung kemih sebelum tidur, jangan 

mengurangi kebutuhan air minum (minimal 8 gelas per hari) namun perbanyak 

di siang hari, dan lakukan senam kegel. 
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6. Kram Tungkai 
 

 Disebabkan kalsium tidak adekuat atau ketidakseimbangan rasio kalsium 

dan fosfor. Selain itu karena uterus yang membesar memberi tekanan pembuluh 

darah panggul sehingga mengganggu sirkulasi atau pada saraf yang melewati 

foramen obturator dalam perjalanan menuju ekstremitas bagian bawah. Cara 

mengatasinya yaitu dengan melakukan peregangan, posisi kaki ditinggikan saat 

duduk maupun tidur, kompres air hangat dan massage. 

7. Bengkak Pada Kaki 

 Dikarenakan adanya perubahan hormonal yang menyebabkan retensi 

cairan di dalam jaringan tubuh. Cara mengatasinya adalah dengan mengurangi 

asupan makanan yang mengandung garam, kurangi minuman berkafein, hindari 

duduk atau berdiri terlalu lama, hindari aktifitas fisik yang terlalu berat, gunakan 

sepatu yang nyaman saat bepergian, hindari memakai sepatu hak tinggi selama 

hamil, olahraga secara rutin seperti berenang atau berjalan kaki, minum air putih 

yang cukup, yaitu sekitar 2 liter atau 8 gelas air minum per hari, konsumsi 

makanan tinggi kalium, seperti kentang, ubi jalar, pisang, bayam, kacang-

kacangan, dan yoghurt. 

8. Insomnia 
 

 Insomnia dapat disebabkan oleh karena pembesaran ukuran rahim yang 

membuat ibu hamil merasa tidak nyaman, kram pada kaki, nyeri punggung, perih 

atau nyeri ulu hati, mual dan mulas, sering buang air kecil di malam hari, hingga 

stres dan rasa cemas. Cara mengatasinya adalah dengan tidur miring ke arah kiri 

dengan lutut yang ditekuk dan gunakan bantal tambahan untuk menahan bagian 

perut dengan menempatkannya di antara kaki, atau tidur dengan posisi setengah 

duduk dengan punggung bersandar pada tumpukan bantal, massage dan latihan 

https://www.alodokter.com/bolehkah-kamu-memakai-high-heels-saat-hamil
https://www.alodokter.com/bolehkah-kamu-memakai-high-heels-saat-hamil
https://www.alodokter.com/jangan-lewatkan-manfaat-yoghurt-untuk-ibu-hamil
https://www.alodokter.com/buang-air-kecil-terus-saat-hamil
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relaksasi, mandi atau berendam air hangat, perbanyak minum di siang hari dan 

kurangi minum saat malam hari, berolahraga rutin di siang hari, dan penuhi 

nutrisi maksimal 2 jam sebelum tidur. 

2.1.5 Kebutuhan klien pada kehamilan trimester III 

 
Kebutuhan fisik dan psikologi klien pada kehamilan trimester 3 meliputi: 

 

1. Oksigen 

  Kebutuhan oksigen adalah yang utama bagi manusia terutama bagi 

ibu hamil. Terjadi peningkatan pada trimester tiga pada umur lebih dari 

32 minggu hal ini disebabkan karena usus-usus tertekan oleh uterus yang 

membesar kearah diafragma. Sehingga diafragma kurang leluasa 

bergerak untuk memenuhi kebutuhan oksigen yang meningkat kira-kira 

20%. Berbagai gangguan pernafasan bisa terjadi pada saat hamil sehingga 

akan mengganggu pemenuhan kebutuhan oksigen pada ibu yang akan 

2. Nutrisi 

 

  Gizi pada waktu hamil harus ditingkatkan hingga 300 kalori 

perhari, ibu hamil seharusnya mengkonsumsi makanan yang 

mengandung protein, minum cukup cairan (menu seimbang), dan zat besi 

karena zat ini berfungsi mensintesa jaringan-jaringan baru, jantung, hati, 

alat kelamin. Pada trimester satu yang meningkat hormon HCG yang 

menyebabkan mual sehingga mengurangi peristaltik usus dan lambung 

sehingga penyerapak zat gizi berkurang. Maka di anjurkan untuk 

memberi suplemen vitamin untuk membantu penyerapan. 

3. Personal Hygine 

 

  Kebersihan harus dijaga pada masa hamil. Mandi di anjurkan 

sedikitnya dua kali sehari karena ibu hamil cenderung untuk 
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mengeluarkan banyak keringat, menjaga kebersihan diri terutama lipatan 

kulit (ketiak, bawah buah dada, daerah genetalia). Kebersihan gigi dan 

mulut, perlu mendapat perhatian karena sering kali terjadi gigi 

berlubang, terutama pada ibu yang kekurangan kalsium. Rasa mual 

selama masa hamil dapat mengakibatkan perburukan hygiene mulut 

dan dapat menimbulkan karies gigi. Ibu hamil mudah BAK karena 

uterus keluar dari kandungan kencing pelvik dan tertekan oleh janin 

menyebabkan vagina lembab. 

4. Pakaian 
 

  Pada dasarnya pakaian apa saja bisa dipakai, baju hendaknya yang 

longgar dan mudah dipakai serta bahan yang mudah menyerap keringat. 

Jika telah sering hamil maka pemakaian stagen untuk menunjang otot-

otot perut baik dinasehatkan. 

5. Eliminasi 

 

  Trimeisteir I dan II ibu hamil seiring BAK oleih kareina itu, vagina di 

lap keiring dan beirsih-beirsih kareina vagina basah atau leimbab 

meinyeibabkan jamur (trikomonas) tumbuh seihingga gatal/meinimbulkan 

keiputihan. Rasa gatal sangat meinggangu, seihingga seiring digarut dan 

meinyeibabkna saat beirkeimih teirdapat reisidu (sisa) yang meimudahkan 

infeiksi kandung keimih. Untuk meilancarkan dan meingurangi infeiksi 

kandung keimih deingan minum dan meinjaga keibeirsihan seikitar alat 

keilamain. Pada ibu hamil seibeilum dan seisudah meilakukan seiksual 

dianjurkan untuk beirkeimih dan minum banyak air untuk meiningkatkan 

produksi kandung keimihnya. Pada ibu hamil seiring teirjadi seimbeilit 

kareina progeisteiron meingurangi peiristaltik usus. Jika teirjadi hal ini 
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anjurkan ibu untuk makan- makanan lunak dan makan-makanan yang 

banyak meingandung seirat. Dan pada ibu hamil juga teirjadi obstipasi, 

kareina kurangnya geirak badan, peiristaltik usus kurang kareina peingaruh 

hormon, dan teikanan pada reictum oleih keipala. Usaha untuk meilancarkan 

BAB ialah minum banyak, geirak badan yang cukup, makanan yang 

banyak meingandung seirat seipeirti buah-buahan dan sayur-sayuran. 

6. Seiksual 

  Seilama keihamilan beirjalan normal, coitus dipeirboleihkan sampai 

akhir keihamilan. Meiskipun beibeirapa ahli beirpeindapat seibaiknya tidak 

lagi beirhubungan seiksual seilama 14 hari meinjeilang keilahiran. 

7. Mobilisasi dan Body Meikanik 
 

  Manfaat mobilisasi pada ibu hamil untuk meimbantu reilaksasi otot-

otot peirnafasan, otot-otot jalan lahir teirutama saat peirsalinan. Ibu hamil 

boleih meilakukan aktivitas fisik biasa seilama tidak teirlalu meileilahkan. 

Dan ibu hamil masih bisa meilakukan peikeirjaan seipeirti nyapu, ngeipeil 

masak dan meingajar. seimua peikeirjaan teirseibut harus seisuai deingan 

keimampuan wanita teirseibut dan meimpunyai cukup waktu untuk istirahat. 

Seicara anatomi, ligamein seindi putar dapat meiningkatkan 

peileibaran/peimbeisaran rahim pada ruang abdomein. Nyeiri pada ligame in 

ini dapat teirjadi kareina peileibaran dan teikanan pada ligamein kareina 

adanya peimbeisaran rahim. Nyeiri pada ligamein ini meirupakan suatu 

keitidak nyamanan pada ibu hamil. 

8. Seinam hamil 

 

  Ibu hamil peirlu meinjaga keiseihatan tubuhnya deingan cara beirjalan-

jalan di pagi hari, reinang, olahraga ringan dan seinam hamil. Hal yang 
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banyak dianjurkan bagi ibu hamil adalah jalan-jalan waktu pagi hari 

untuk keiteinangan dan meindapatkan udara seigar. Jalan-jalan saat hamil 

teirutama pagi hari meimpunyai arti peinting untuk dapat meingthirup udara 

pagi yang beirsih dan seigar, meinguatkan otot dasar panggul, dapat 

meimpeirceipat turunnya keipala bayi keidalam posisi optimal atau normal, 

dan meimpeirsiapkan meintal meinghadapi peirsalinan. 

9. Istirahat dan tidur 

  Wanita hamil dianjurkan untuk meireincanakan istirahat yang teiratur 

khususnya seiiring keimajuan keihamilannya. Jadwal istirahat dan tidur 

peirlu dipeirhatikandeingan baik, kareina istirahat dan tidur yang teiratur 

dapat meiningkatkan keiseihatan jasmani dan rohani untuk keipeintingan 

peirkeimbangan dan peirtumbuhan janin. Tidur pada malam hari seilama 

kurang leibih 8 jam dan istirahat dalam keiadaan rileiks pada siang hari 

seilama 1 jam. Ibu hamil harus meinghindari posisi duduk dan beirdiri 

dalam meinggunakan keidua ibu jari, dilakukan dua kali seihari seilama 5 

meinit. 

2.1.6 Komplikasi pada kehamilan trimester III 

Tanda bahaya keihamilan trimeisteir III adalah seibagai beirikut13: 

1. Peirdarahan Peirvaginam 

  Peirdarahan pada keihamilan lanjut adalah peirdarahan pada trimeisteir 

teirakhir dalam keihamilan sampai bayi dilahirkan. Peirdarahan yang tidak 

normal adalah beirwarna meirah, banyak, dan kadang-kadang tidak seilalu 

diseirtai deingan nyeiri. Peirdarahan ini bisa diseibabkan oleih plaseinta preivia, 

solusio plaseinta dan gangguan peimbeikuan darah. 
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2. Sakit keipala yang heibat 

 
  Sakit keipala yang meinunjukan suatu masalah seirius adalah sakit 

keipala yang meineitap, tidak hilang deingan beiristirahat dan biasanya 

diseirtai deingan peinglihatan kabur. Sakit keipala yang heibat dalam 

keihamilan adalah geijala dari preieiklamsi. 

3. Nyeiri abdomein yang heibat 

  Nyeiri peirut yang mungkin meinunjukan masalah

 yang meingancam       keiseilamatan jiwa adalah yang heibat, meineitap 

dan tidak hilang seiteilah beiristirahat. 

4. Beingkak pada muka dan tangan 

 
  Beingkak bisa meinunjukan adanya masalah seirius jika muncul pada 

muka dan tangan, tidak hilang seiteilah beiristirahat dan diseirtai deingan 

keiluhan fisik yang lain. Hal ini meirupakan peirtanda aneimia, gagal jantung 

dan preieiklamsia. 

5. Geirakan janin yang beirkurang 

 
  Normalnya ibu mulai meirasakan peirgeirakan janinnya seilama bulan 

kei 5 atau kei 6 teitapi beibeirapa ibu dapat meirasakan geirakan bayinya leibih 

awal. Normalnya bayi beirgeirak dalam satu hari adalah leibih dari 10 kali. 

6. Keiluar cairan peirvaginam 

 
  Keiluarnya cairan beirupa air-air dari vagina pada trimeisteir III bisa 

meingindikasikan keituban peicah dini jika teirjadi seibeilum proseis peirsalinan 

beirlangsung(21). 

7. Hipeirteinsi Geistasional 

 
  Hubungan usia deingan keijadian hipeirteinsi geistasional Meinurut 

Wiknjosastro (2008) usia atau umur pada wanita hamil digolongkan 
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meinjadi 2 yaitu usia tidak beirisiko dan usia yang beirisiko. Usia yang tidak 

beirisiko (aman) untuk keihamilan dan peirsalinan adalah usia 20-35 tahun, 

seidangkan usia yang beirisiko untuk hamil dan meilahirkan adalah < 20 

tahun dan > 35 tahun. Pada usia < 20 tahun keimatian mateirnal 2-5 leibih 

tinggi dari pada keimatian mateirnal pada usia 20-30 tahun, keimatian 

mateiral meiningkat keimbali pada usia >35 tahun. Umur meirupakan hal 

yang sangat beirpeiran dalam keijadian hipeirteinsi saat keihamilan dimana 

tingkat risiko keihamilan dan peirsalinan wanita yang beirusia kurang dari 

20 tahun dan leibih dari 35 tahun meimiliki risiko tinggi teirhadap keijadian 

hipeirteinsi. Pada usia antara 20-35 tahun ibu leibih siap hamil seicara jasmani 

dan keijiwaan. Pada umur 35 tahun atau leibih, keiseihatan ibu sudah 

meinurun, akibatnya ibu hamil pada usia itu meimiliki poteinsi untuk 

meimiliki anak cacat, peirsalinan yang lama seirta teirjadinyapeindar ahan 

yang keimungkinan beisar bisa teirjadi (Neilawati, 2019) 

  Beirdasarkan peineilitian14meinyeibutkan bahwa seibanyak 17 

reispondein (54,8%) ibu yang meingalami hipeirteinsi jarak keihamilannya 

beirisiko (<2tahun). Hasil analisis meinunjukkan bahwa ada hubungan jarak 

keihamilan dan ipeirteinsi geistasional 

2.1.7 Standar Pelayanan Antenatal Di Masa Normal 

 
1. Peingeirtian 

 

  Asuhan Antei Natal Carei (ANC) adalah peimeiriksaan keihamilan 

untuk meingoptimalkan keiseihatan meintal dan fisik ibu hamil, hingga 

mampu meinghadapi peirsalinan, masa nifas, peirsiapan peimbeirian ASI dan 

keimbalinya keiseihatan reiproduksi seicara wajar. 
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2. Kunjungan Anteinatal 

 

  Jadwal Peimeiriksaan Keihamilan (ANC) Ibu hamil meindapatkan 

peilayanan ANC minimal 8 kali seilama keihamilan, yaitu pada usia 

keihamilan 12, 20, 26, 30, 34, 36, 38 dan 40 minggu15. 

3. Standar Asuhan Keibidanan 

  Untuk meiningkatkan keiseihatan ibu dan anak peimeirintah 

meingupayakan peilayanan anteinatal yang beirkualitas. Peilayanan anteinatal 

diupayakan agar meimeinuhi standar kualitas yaitu deingan meilaksanakan 

10T diantaranya17: 

a. Ukur Beirat badan dan Tinggi Badan (T1). 
 

  Seibagai peingawasan akan keicukupan gizi dapat dipakai keinaikan 

beirat badan wanita hamil teirseibut16. Keinaikan beirat badan wanita hamil 

rata-rata antara 6,5-16 kg. Adapun cara untuk meineintukan status gizi 

deingan meinghitung IMT (Indeiks Massa Tubuh) dari beirat badan dan 

tinggi badan ibu seibeilum hamil seibagai beirikut: : 

Rumus IMT = Beirat badan (kg) 
 

Tinggi badan (m)² 

Tabeil 2. 2 Peiningkatan beirat badan seilama keihamilan beirdasarkan IMT (kg/m2) 
 

IMT (kg/m2) Total kenaikan berat 

badan yang 

disarankan 

Selama 

trimester 2 

dan 3 

Kurus (IMT<18,5) 12,7–18,1 kg 0,5 kg/minggu 

Normal (IMT 18,5- 

22,9) 

11,3-15,9 kg 0,4 kg/minggu 

Ove irwe iight (IMT 23- 

29,9) 

6,8-11,3 kg 0,3 kg/minggu 

Obe isitas (IMT>30)  0,2 kg/minggu 

Bayi ke imbar 15,9-20,4 kg 0,7 kg/minggu 
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b. Ukur Teikanan Darah 

 

  Peingukuran teikanan darah pada seitiap kali kunjungan anteinatal 

dilakukan untuk meindeiteiksi adanya hipeirteinsi (teikanan darah ≥ 140/90 

mmHg) pada keihamilan dan preieiklampsia (hipeirteinsi diseirtai deingan 

eideima wajah dan atau tungkai bawah; dan atau proteiinurinaria)17. 

Peimeiriksaan teikanan darah sangat peinting untuk meingeitahui standar 

normal, tinggi atau reindah yaitu deingan cara meinghitung MAP. Adapun 

rumus MAP adalah teikanan darah sistolik ditambah dua kali teikanan 

darah diastolik dibagi 3. Reintang normal MAP adalah 70 mmHg - 99 

mmHg. 

 

Tabeil 2. 3  Klasifikasi teikanan darah orang deiwasa beirusia diatas 18 tahun 

beirdasarkan nilai Meian Arteirial Preissurei 

 
Kategori Nilai MAP 

Normal 70-99 mmHg 

Normal Tinggi 100-105 

Stadium 1 (hipeirteinsi ringan) 106 – 119 mmHg 

Stadium 2 (hipeirteinsi seidang) 120 - 132 mmHg 

Stadium 3 (hipeirteinsi beirat) 133 - 149 mmHg 

Stadium 4 (hipeirteinsi maligna / sangat beirat) 150 Hg atau leibih 

 
c. Nilai Status Gizi (Ukur Lingkar Leingan Atas/LILA) 

 
  Peingukuran LILA hanya dilakukan pada kontak peirtama oleih 

teinaga keiseihatan di trimeisteir I untuk skrining ibu hamil beireisiko KEiK. 

Kurang eineirgi kronik disini maksudnya ibu hamil yang meingalami 

keikurangan gizi dan teilah beirlangsung lama (beibeirapa bulan/tahun) 

dimana LILA kurang dari 23,5 cm. Ibu hamil deingan KEiK akan dapat 

meilahirkan bayi beirat lahir reindah (BBLR)17. 
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d. Ukur Tinggi Fundus Uteiri 

 
  Meinggunakan pita seintimeiteir, leitakkan titik nol pada teipi atas 

sympisis dan reintangkan sampai fundus uteiri (fundus tidak boleih 

diteikan18. Peingukuran tinggi fundus uteiri pada seitiap kali kunjungan 

anteinatal dilakukan untuk meindeiteiksi peirtumbuhan janin seisuai atau 

tidak deingan umur keihamilan. Jika tinggi fundus uteiri tidak seisuai 

deingan usia keihamilan. Keiungkinan ada gangguan peirtumbuhan janin. 

Standar peingukuran meinggunakan pita peingukur seiteilah keihamilan 24 

minggu17. 

e. Teintukan Preiseintasi Janin dan Deinyut Jantung Janin (DJJ) 

 
  Meineintukan preiseintasi janin dilakukan pada akhir trimeisteir II dan 

seilanjutnya seitiap kali kunjungan anteinatal. Peimeiriksaan ini 

dimaksudkan untuk meingeitahui leitak janin. Jika pada trimeisteir III 

bagian bawah janin bukan keipala, atau keipala janin beilum masuk kei 

panggul beirarti ada keilainan leitak, panggul seimpit atau ada masalah 

lain17. 

  Peimeiriksaan DJJ adalah meimeiriksa deingan cara 

meindeingarkan/aukultasi dan meinghitung deinyut jantung janin seilama 

satu meinit peinuh deingan bantuan alat Laeineic, Doppleir dan CTG 

(cardiotocography). Seibuah peineilitian meinyatakan deinyut jantung janin 

normal beirkisar antara 120-160 x/meinit19. 

f. Skrining Status Imunisasi Teitanus dan Beirikan Imunisasi Teitanus 

Toksoid (TT) 

  Bila dipeirlukan untuk meinceigah teirjadinya teitanus neionatorum, 

ibu hamil harus meindapat imuisasi TT. Pada saat kontak peirtama, ibu 
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hamil diskrining status imunisasi Tnya. Peimbeirian imunisasi TT pada 

ibu hamil, diseisuai deingan status imunisasi TT ibu saat ini. Ibu hamil 

minimal meimiliki status imunisasi T2 agar meindapatkan peirlindungan 

teirhadap infeiksi teitanus Ibu hamil deingan status Imunisasi T5 (TT Long 

Lifei) tidak peirlu dibeirikan imunisasi TT lagi16. Bumil yang beilum 

peirnah meindapatkan imunisasi maka statusnya T0. Jika teilah 

meindapatkan dua dosis deingan inteirval minimal 4 minggu atau atau 

pada masa balitanya teilah meimpeiroleih imunisasi DPT sampai tiga kali 

maka status imunisasinya adalah T2, bila teilah meindapat TT yang kei 

tiga (inteirval minimal 6 bulan dari dosis kei dua) maka statusnya T3, 

status T3 dan T4 didapat bila teilah meindapatkan eimpat dosis (inteirval 

minimal satu tahun dari dosis keitiga), dan status T5 didapatkan bila 5 

dosis teilah didapat (inteirval minimal satu tahun dari dosis kei eimpat)6. 

Tabeil 2. 4 Inteirval Peimbeirian Imunisasi TT dan Lama Peirlindungan 
 

 

Sumbeir: Peirmeinkeis No. 97 Tahun 2014(30) 

 

  Seilama ibu hamil bila ibu hamil status T0 maka heindaknya 

meindapatkan minimal dua dosis TT1 dan TT2 deingan inteirval eimpat 

minggu dan bila meimungkinkan untuk meindapatkan TT3 seisudah 6 

bulan beirikutnya6. 
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g. Peiriksa Laboraturium (rutin dan khusus) 

 
  Peimeiriksaan laboratorium yang dilakukan pada ibu hamil adalah 

peimeiriksaan laboratorium rutin dan khusus. Peimeiriksaan laboratorium 

rutin adalah peimeiriksaan laboratorium yang harus dilakukan pada 

seitiap ibu hamil yaitu golongan darah, heimoglobin darah, dan 

peimeiriksaan speisifik daeirah eindeimis/eipideimi (malaria, HIV, dll). 

Seimeintara peimeiriksaan laboratorium khusus adalah peimeiriksaan 

laboratorium lain yang dilakukan atas indikasi pada ibu hamil yang 

meilakukan kunjungan anteinatal16 

h. Tatalaksana / Peinanganan Khusus 

 
  Beirdasarkan hasil peimeiriksaan anteinatal di atas dan hasil 

peimeiriksaan laboratorium, seitiap keilainan uang diteimukan pada ibu 

hamil harus ditangani seisuai standar dan keiweinangan teinaga keiseihatan. 

Kasus-kasus yang tidak dapat ditangani dirujuk seisuai deingan sisteim 

rujukan16. 

i. Beiri tableit tambah darah ( Tableit Beisi) 

 
  Untuk meinceigah aneimia gizi beisi, seitiap ibu hamil harus meindapat 

tableit tambah darah (tableit zat beisi dan Asam Folat minimal 90 tableit 

seilama keihamilan yang dibeirikan seijak kontak peirtama. 

j. Konseiling 

 

1) Deifinisi Konseiling 

 
  Suatu beintuk wawancara (tatap muka) untuk meinolong orang 

lain meimpeiroleih peingeirtian yang leibih baik meingeinai dirinya dalam 

usahanya untuk meimahami dan meingatasi peirmasalahan yang 

seidang dihadapinya18. 
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2) Tujuan konseiling pada Anteinatal carei 
 

a) Meimbantu ibu hamil untuk meimahami keihamilannya dan 

seibagai upaya preiveintif teirhadap hal-hal yang tidak 

diinginkan18. 

b) Meimbantu ibu hamil untuk meineimukan keibutuhan asuhan 

keihamilan, peinolong peirsalinan yang beirsih dan aman atau 

tindakan yang mungkin dipeirlukan18. 

3) Peimeiriksaat Fisik 

 
 Teirdapat eimpat teiknik peingkajian yang seicara univeirsal diteirima 

untuk digunakan seilama peimeiriksaan fisik: 

a) Inspeiksi (Pandangan) 

 

  Langkah peirtama pada peimeiriksaan pasiein adalah inspeiksi, 

yaitu meilihat dan meingeivaluasi pasiein seicara visual dan 

meirupakan meitodei teirtua yang digunakan untuk meinilai pasiein. 

Inspeiksi dilakukan untuk meinilai ada tidaknya cloasma 

gravidarum pada muka/wajah, pucat atau tidak pada seilaput mata, 

dan ada tidaknya eideima. 

b) Palpasi (Meiraba) 

 

  Dilakukan untuk meineintukan beisarnya rahim deingan 

meineintukan usia keihamilan seirta meineintukan leitak janin dalam 

rahim. 

c) Peirkusi (Keitukan) 

 

  Suatu tindakan peimeiriksaan deingan meindeingarkan bunyi 

geitaran geilombang suara yang dihantarkan kei peirmukaan tubuh 

dari bagian bawah tubuh yang dipeiriksa. 
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d) Auskultasi (Meindeingar) 
 

  Suatu tindakan peimeiriksaan deingan meindeingarkan bunyi 

yang teirbeintuk dalam tubuh. Hal ini dimaksudkan untuk 

meindeiteiksi adanya keilainan deingan cara meimbandingkan deingan 

bunyi normal. Biasanya dilakukan deingan meinggunakan doppleir. 

  Langkah peirtama dalam peimeiri iksaan fi isi ik adalah i inspeiksi i, 

palpasi i, auskultasi i dan peirkusi i, langkah harus di ilakukan seicara 

beirurutan dan Heiad to Toei (dari i keipala sampai i kaki i). Tujuan darii 

peimeiri iksaan fi isi ik untuk meingeitahui i keiseihjahteiraan i ibu dan jani in, 

meingeitahui i peirubahan yang teirjadi i pada masa keihami ilan20. 

 Peimeiri iksaan fi isi ik pada i ibu hami il meili iputii: 

1. Keipala 

 

Amati i beintuk keipala meisoseiphal dan teirdapat beinjolan abnormal. 

 

a. Wajah 
 

  Peirhati ikan adanya peimbeingkakan pada wajah. Apabi ila 

teirdapat peimbeingkakan atau eideimei di i wajah, peirhati ikan juga 

adanya peimbeingkakan pada tangan dan kaki i, apabi ila di i teikan 

meinggunakan jari i akan beirbeikas ceikungan yang lambat keimbalii 

seipeirti i seimula. Apabi ila beingkak teirjadi i pada wajah, tangan dan 

kaki i meirupakan peirtanda teirjadi inya eiklampsi ia. 

b. Mata 

  Peirhati ikan peirubahan konjungtiiva mata. Konjungti iva yang 

pucat meinandakan i ibu meindeiri ita aneimi ia seihi ingga harus 

di ilakukan peinanganan leibi ih lanjut. Pada peimeiri iksaan mata juga 

li ihat warna skleira, apabi ila skleira beirwarna kuni ing curi igai i bahwa 
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i ibu meimi iliiki i ri iwaya peinyaki it heipati iti is. 

c. Mulut dan Giigi i 

 
  Iibu hami il meingalami i peirubahan hormon bai ik i itu 

progeisteironei maupun eistrogein. Dampak dari i peirubahan hormonei 

keihami ilan i itu dapat meimpeingaruhi i keiseihatan mulut dan gi igii. 

Peini ingkatan ri isi iko teirjadi inya peimbeingkakan gusi i maupun 

peindarahan pada gusi i. Hal i ini i teirjadi i kareina peilunakan dari i 

jari ingan bawah gusi i aki ibat peini ingkatan hormon, kadang ti imbul 

beinjolan-beinjolan beingkak keimeirahan pada gusi i dan 

meinyeibabkan gusi i mudah beirdarah 

2. Leiheir 

  Peiri iksa adanya peimbeingkakan pada leiheir yang bi iasnya 

di iseibabkan oleih peimbeingkakan keileinjar thyroi id dan apabi ila ada 

peimbeisaran veina jugulari is curi igai i bahwa i ibu meimi iliiki i peinyaki it 

jantung. 

3. Dada 

 
  Beintuk payudara, pi igmeintasi i putiing susu, keiadaan puttiing susu 

(si imeitri is atau ti idak), keiluarnya kolostrum (di ilakukan peimeiri iksaan 

seiteilah usi ia keihami ilan 28 mi inggu)21. 

4. Abdomein 

 
  Meimbeisar kei deipan atau kei sampi ing (asci iteis), keiadaan pusat, 

li ineia alba ada geirakan jani in atau ti idak, kontraksi i rahi im, stri iaei 

gravi idarum dan beikas luka opeirasi i

21. Leiopold yang teirbagi i meinjadi i 

4 tahap22: 
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a. Leiopold Ii 

 

 Tujuan: Untuk meineintukan ti inggi i fundus uteiri i (usi ia keihami ilan) 

dan bagi ian jani in yang teirdapat di i fundus uteiri i (bagi ian atas peirut 

i ibu). Teikni ik: 

1) Meimposi isi ikan i ibu deingan lutut fleiksi i (kaki i di iteikuk 450 atau 

lutut bagiian dalam di iganjal bantal) dan peimeiri iksaan 

meinghadap kei arah i ibu. 

2) Meineingahkan uteirus deingan meinggunakan keidua tangan dari i 

arah sampi ing umbi ili ical - Keidua tangan meiraba fundus 

keimudi ian meineintukan TFU. 

3) Meiraba bagi ian Fundus deingan meinggunakan ujung keidua 

tangan, teintukan bagi ian jani in. 

Hasi il: 
 

1) Apabi ila keipala jani in teiraba di i bagi ian fundus, yang akan teiraba 

adalah keiras, bundar dan meileinti ing (seipeirti i mudah 

di igeirakkan). 

2) Apabi ila bokong jani in teiraba di i bagi ian fundus, yang akan 

teirasa adalah lunak, kurang bundar, dan kurang meileinti ing. 

3) Apabi ila posi isi i jani in meili intang pada rahi im, maka pada fundus 

teiraba kosong. 

 

Gambar 2. 3 Leiopold Ii 



33  

b. Leiopold IiIi 
 

Tujuan: Untuk meineintukan di imana punggung anak dan di imana leitak 

bagi ian- bagi ian keici il. Teikni ik: 

1) Posiisi i i ibu masi ih deingan lutut fleiksi i (kaki i di iteikuk) dan peimeiri iksa 

meinghadap i ibu. 

2) Meileitakkan teilapak tangan ki iri i pada di indiing peirut lateiral kanan 

dan teilapak tangan kanan pada di indi ing peirut lateiral ki iri i i ibu seicara 

seijajar dan pada keiti inggi ian yang sama. 

3) Mulai i dari i bagi ian atas teikan seicara beirganti ian atau beirsamaan 

teilapak tangan tangan ki iri i dan kanan keimudi ian geiseir kei arah 

bawah dan rasakan adanya bagi ian yang rata dan meimanjang 

(punggung) atau bagi ian-bagi ian keici il (eikstreimi itas). 

 

 
Gambar 2. 4 Leiopold IiIi 

 

 

Hasi il: 

 

1) Bagi ian punggung: akan teiraba jeilas, rata, ceimbung, kaku/ti idak 

dapat di igeirakkan. 

2) Bagi ian-bagi ian keici il (tangan dan kaki i): akan teiraba keici il, 

beintuk/posi isii ti idak jeilas dan meinonjol, keimungki inan teiraba 

geirakan kaki i jani in seicara akti if maupun pasi if. 
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c. Leiopold IiIiIi 

 Tujuan: Untuk meineintukan bagi ian jani in apa (keipala atau bokong) 

yang teirdapat di i bagi ian bawah peirut i ibu, seirta apakah bagi ian 

jani in teirseibut sudah meimasuki i pi intu atas panggul (PAP). Teikni ik: 

1) Posiisi i i ibu masi ih deingan lutut fleiksi i (kaki i di iteikuk) dan 

peimeiri iksa meinghadap i ibu. 

2) Meileitakkan ujung teilapak tangan ki iri i pada di indi ing lateiral ki iri i 

bawah, teilapak tangan kanan bawah peirut i ibu. 

3) Meineikan seicara leimbut dan beirsamaan/beirganti ian untuk 

meintukan bagi ian teirbawah bayi i. 

4) Gunakan tangan kanan deingan i ibu jari i dan keieimpat jari i laiinnya 

keimudi ian 

 

 
 

goyang bagi ian teirbawah jani in. 
 

Gambar 2. 5 Leiopold IiIiIi 

d. Leiopold IiV 
 

Tujuan: Untuk meingkonfi irmasi i ulang bagi ian jani in apa yang teirdapat 

di i bagi ian bawah peirut i ibu, seirta untuk meingeitahui i seibeirapa jauh 

bagi ian bawah jani in teilah meimasuki i piintu atas panggul. Teikni ik: 

1) Peimeiri iksa meinghadap kei arah kaki i i ibu, deingan posi isii kaki i i ibu lurus. 
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2) Meileitakkan ujung teilapak tangan ki iri i dan kanan pada lateiral ki iri i 

dan kanan uteirus bawah, ujung-ujung jarii tangan ki iri i dan kanan 

beirada pada teipi i atas si imfi isi is. 

3) Meineimukan keidua i ibu jari i ki iri i dan kanan keimudi ian rapatkan 

seimua jari i - jari i tangan yang meiraba di indi ing bawah uteirus. 

4) Peirhati ikan sudut yang teirbeintuk oleih jari i-jari i: beirteimu 

(konveirgein) atau ti idak beirteimu (di iveirgein). 

5) Seiteilah i itu meimi indahkan i ibu jari i dan teilunjuk tangan ki iri i pada 

bagi ian teirbawah bayi i (bi ila preiseintasi i keipala upayakan meimeigang 

bagi ian keipala di i deikat leiheir dan bi ila preiseintasi i bokong upayakan 

untuk meimeigang pi inggang   bayi i). 

6) Meimfi iksasi i bagi ian teirseibut kei arah pi intu atas panggul keimudi ian 

meileitakkan jari i-jari i tangan kanan di iantara tangan ki iri i dan si imfi isi is 

untuk meini ilai i seibeirapa jauh bagi ian teirbawah teilah meimasukii 

pi intu atas panggul. 

Gambar 2. 6 Leiopold IiV 
 

 

 

e. Meingukur Ti inggi i Fundus Uteiri i (Mc Donald) 

  Peingukuran ti inggi i fundus uteiri i deingan Mc Donald deingan 

meinggunakan pi ita meiteir di imulai i dari i teipi i atas symfi isi is pubi is sampai i 

fundus uteiri i. Meinurut Munthei dkk (2019) tujuan peimeiri iksaan TFU 
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deingan Mc Donald i ialah(25): 

1) Untuk meingeitahui i peimbeisaran uteirus seisuai i deingan usi ia keihami ilan. 

2) Untuk meinghi itung taksiiran beirat jani in deingan teiori i Johnson Tausack, yai itu: 

a) Ji ika bagi ian teirbawah jani in beilum masuk PAP 
 

b) Ji ika bagi ian teirbawah jani in sudah masuk PAP 
 

f. Peimeiri iksaan Deinyut Jantung Jani in (DJJ) 

  Peimeiri iksaan DJJ pada i ibu hamiil deingan meinggunakan feitoskop 

atau Doppleir. Bunyi i-bunyi i yang teirdeingar beirasal dari i bayi i meili iputii 

bunyi i jantung, geirakan, dan bi isi ing tali i pusat. Seidangkan bunyi i yang 

teirdeingar dari i i ibu beirasal dari i bi isi ing usus dan bi isi ing aorta. 

5. Eiktreimi itas 

  Peimeiri iksaan Eiksteirmi itas meili iputii peimeiri iksaan tangan dan kaki i untuk 

meingeitahui i adanya peimbeingkakan/eideima seibagai i i indi ikasi i darii 

preieiklamsi ia. Pada kaki i di ilakukan peimeiri iksaan vari iseis dan eideima. 

Peimeiri iksaan eideima di ilakukan deingan cara meineikan pada bagi ian preiti ibi ia, 

dorsopeidi ia, dan maleiolus seilama 5 deiti ik, apabi ila teirdapat beikas ceikungan 

yang lambat keimbali i meinandakan bahwa teirjadi i peimbeingkakan pada kaki i 

i ibu, seilai in i itu warna kuku yang keibi iruan meinandakan bahwa i ibu aneimi ia. 

6. Geineitali ia 

  Lakukan peimeiri iksaan geineitali ia eiksteirna dan anus untuk meingeitahui i 

kondi isi i anatomi is geineitali ia eiksteirnal dan meingeitahui i adanya tanda i infeiksi i 

dan peinyaki it meinular seiksual. Kareina adanya peini ingkatan hormon seikreisi i 

cai iran vagi ina seinaki in meini ingkat seihi ingga meimbuat rasa tak nyaman pada 

Taksiran Berat Janin = (TFU-12) X 155 

Taksiran Berat Janin = (TFU - 11) X 155 
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i ibu, peiri iksa apakah cai iran peirvagi inaan (seicreit) beirwarna dan beirbau. 

Lakukan peimeiri iksaan anus beirsamaan deingan peimeiri iksaan geineitala, li ihat 

adakah keilai inan, mi isalnya heimorrhoi id (peileibaran veina) di i anus dan 

peiri ini ium, li ihat keibeirsi ihannya. 

7. Reifleiks Pateilla 

  Peimeiri iksaan reifleiks pateilla adalah peingeitukan pada teindon pateilla 

meinggunakan reifleiks hammeir. Pada saat peimeiri iksaan reifleiks pateilla i ibu 

harus dalam keiadaan ri ileiks deingan kaki i yang meinggantung. Pada kondi isi i 

normal apabi ila teindon pateilla di iteikuk maka akan teirjadi i reifleiks pada 

otot paha deipan beirkontraksi i dan meinyeibabkan kaki i meineindang keiluar. 

Ji ika reiaksi i neigati if keimungki inan iibu hami il meingalami i keikurangan vi itami in 

B1. 

2.1.8 Asuhan Komplementer Pada Kehamilan 

1. Peilvi ic Rocki ing Eixeirci isei 

a. Deifi ini isi i  

  Peilvi ic rocki ing eixeirci isei adalah lati ihan yang meimbuat geirakan keici il 

di i panggul. Kapoor eit al (2017) dalam peineili iti iannya meinyatakan 

bahwa eixeirci isei dapat meimbantu meingurangi i nyeiri i, streiss, 

meini ingkatkan mood dan keiseihatan. Wani ita yang beirolahraga 

meinunjukkan beirkurangnya keijadi ian di ismeinorei dan meimli iki i eifeik 

leibi ih posi itiif dari ipada wani ita yang hanya duduk beirdi iam di iri i. Salah 

satu eixeirci isei yang dapat meingurangi i kram meinstruasi i dan geijala 

teirkai it adalah peilvi ic rocki ing eixeirci isei. Seilai in i itu, peilvi ic rocki ing 

eixeirci isei dapat meingurangi i nyeiri i pada bagi ian punggung bawah23. 
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b. Manfaat 

 

1) Peilvi ic rocki ing eixeirci isei meinggunakan gym ball teilah di igunakan 

seilama beirtahun-tahun oleih teirapi is fi isi ik dalam beirbagai i cara untuk 

meingobati i gangguan tulang dan saraf, seirta untuk lati ihan. 

Seidangkan untuk keihami ilan dan proseis peirsali inan, bola i ini i akan 

meirangsang reifleix postural. Duduk di iatas Bi irthi ing Ball akan 

meimbuat i ibu meirasa leibi ihnyaman. 

2) Duduk di iatas bola sambi il meindorong seipeirti i meilakukan ayunan 

atau meimbuat geirakan meimutar panggul, dapat meimbantu proseis 

peinurunan jani in. Bola meimbeiri ikan dukungan pada peiri ineium tanpa 

banyak teikanan dan meimbantu meinjaga jani in seijajar di i panggul. 

Posiisi i duduk di iatas bola, di iasumsi ikan mi iri ip deingan beirjongkok 

meimbuka panggul, seihi ingga meimbantu meimpeirceipat proseis 

peirsali inan. 

3) Geirakan leimbut yang diilakukan di iatas bola sangat meingurangi i rasa 

saki it saat kontraksi i. Deingan bola di iteimpatkan di i teimpat tiidur, i ibu 

bi isa beirdi iri i dan beirsandar deingan nyaman di iatas bola, meindorong 

dan meingayunkan panggul untuk mobi iliisasi i. Iibu juga dapat 

beirlutut dan meimbungkuk deingan beirat badan teirtumpu di iatas 

bola, beirgeirak meindorong panggul yang dapat meimbantu bayi i 

beirubah kei posi isi i yang beinar (beilakang keipala), seihi ingga 

meimungki inkan keimajuan proseis peirsali inan meinjadi i leibi ih ceipat. 

4) Goyang   panggul   meinggunakan   gym   ball   dapat   meimpeirkuat   

otot-otot peirut dan punggung bawah. 
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5) Meingurangi i teikanan pada peimbuluh darah di i daeirah seiki itar 

rahi im, dan teikanan di i kandung keimi ih. 

6) Teirapi i gym ball i ini i akan meimbuat   Li igameintum   atau   otot   

di iseiki itar panggul leibi ih reilaks, meini ingkatkan proseis peinceirnaan 

dan meingurangi i keiluhan nyeiri i di i daeirah pi inggang, i ingui inal, 

vagi ina dan seiki itarnya. 

7) Meimbantu kontraksi i rahi im leibi ih eifeikti if dalam meimbawa bayi i 

meilalui i panggul ji ika posi isi i i ibu beirsali in teigak dan bi isa beirsandar kei 

deipan. 

8) Teikanan dari i keipala bayi i pada leiheir   rahi im   teitap   kostan   

keiti ika   iibu beirsali in di iposi isii teigak, seihi ingga di ilatasi i (peimbukaan) 

seirvi iks dapat teirjadi i leibi ih ceipat. 

9) Biidang luas panggul leibi ih leibar seihi ingga meimudahkan keipala bayi i 

turun kei dasar panggul. 

c. Iindi ikasi i dan Kontrai indi ikasi i 

 

1) Iindi ikasi i 

 

a) Iibu hamiil dan i inpartu yang meirasakan nyeiri i 
 

b) Peimbukaan yang lama leibi ih dari i 2 jam dii seiti iap peimbukaan. 

 

c) Peinurunan keipala bayi i yang lama. 

 

2) Kontrai indi ikasi i 

 

a) Jani in malpreiseintasi i 

 

b) Peirdarahan anteipartum 

 

c) Iibu hami il deingan hi ipeirteinsi i 

 

d) Peinurunan keisadaran 
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 Ameiri ican collagei of Obsteitri ici ian dan gyneicologi ist meimi iliiki i 

reikomeindasi i beiri ikut teintang olah raga dan keihami ilan untuk meingheinti ikan 

lati ihan atau olahraga i ini i apabi ila beirada dalam si ituasi i beiri ikut: 

1. Faktor reisi iko untuk peirsali inan preimatur. 

 

2. Peirdarahan peirvagi inam. 

 

3. Keituban peicah di ini i. 

 

4. Seirvi iks iincompeiteint. 

 

5. Jani in tumbuh lambat. 

 

 Seidangkan i ibu hami il deingan kondi isi i beiri ikut i ini i di iharapkan untuk 

beirkonsultasi i teirleibi ih dahulu deingan dokteir atau biidan yang meirawat 

a. Hi ipeirteinsi i. 

 

b. Di iabeiteis geistati ional. 

 

c. Riiwayat peinyaki it jantung atau kondi isi i peirnafasan (asma). 

 

d. Riiwayat peirsali inan preimatur. 

e. Plaseinta preivi ia. 

 

f. Preieiklamsi ia. 

 

1. Duduk Di iatas Bola 
 

a) Duduklah di iatas bola seipeirti i duduk di iatas kursi i deingan kaki i seidi iki it 

meimbuka agar keiseii imbangan badan di iatas bola teirjaga. 

b) Deingan tangan di ipi inggang atau di i lutut, geirakkan pi inggul kei sampi ing 

kanan dan kei sampi ing ki iri i meingi ikuti i ali iran geili indi ing bola. Lakukan 

seicara beirulang mi ini imal 2x8 hi itungan. 

c) Teitap deingan tangan di i pi inggang, lakukan geirakan pi inggul kei 

deipan dan kei beilakang meingi ikuti i ali iran meinggeili indi ing bola. Lakukan 
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seicara beirulang mi ini imal 2x8 hi itungan. 

d) Deingan teitap duduk di iatas bola, lakukan geirakan meimutar pi inggul 

seiarah jarum jam dan seibali iknya seipeirti i meimbeintuk li ingkaran. 

Keimudi ian lakukan geirakan pi inggul seipeirti i spi iral maju dan mundur. 

Gambar 2. 7 Duduk di i atas Gym Ball 

2. Beirdi iri i beirsandar di i atas Gym Ball. 

 

a) Leitakkan bola di i atas kursi i. 

 

b) Beirdi iri i deingan kaki i seidi iki it diibuka dan beirsandar kei deipan pada bola 

seipeirti i meirangkul bola. 

c) Lakukan geirakan i ini i seilama 5 meiniit. 
 

 
Gambar 2. 8 Beirdi iri i beirsandar di i atas Gym Ball. 

3. Beirlutut dan beirsandar di i atas Gym Ball. 

 

a) Leitakkan bola di i lantai i. 

 

b) Deingan meinggunakan bantal/ peingalas yang eimpuk lakukan posiisi i beirlutut. 

 

c) Keimudi ian posi isi ikan badan beirsandar keideipan di iatas bola seipeirti i 

meirangkul bola. 

d) Deingan teitap pada posi isi i meirangkul   bola,   geirakkan   badan   kei 

sampi ing kanan dan ki iri i meingi ikuti i ali iran meinggeili indiing bola. 

4. Deingan teitap meirangkul bola, mi inta peindampi ing untuk meimi ijat atau 

meilakukan teikanan halus pada punggung bawah. Lakukan ti indakan i ini i 

seilama 5 meini it. 



42  

 
 

Gambar 2. 9 Beirlutut dan beirsandar di i atas Gym Ball. 

5. Jongkok beirsandar pada Gym Ball. 

 

a) Leitakkan bola meineimpeil pada teimbok atau papan sandaran. 

 

b) Iibu duduk di i lantai i deingan posi isi i jongkok dan meimbeilakangi i 

atau meinyandar pada bola. 

c) Siisi ipkan lati ihan tari ikan nafas pada posi isi i iini i. 

 

d) Lakukan seilama 5-10 meini it. 
 

 

Gambar 2. 10 Jongkok beirsandar pada Gym Ball. 

   2. Piijat Eindorphi in 

a. Deifi ini isi i: Pi ijat eindorphi in adalah teikni ik pi ijat yang beirtujuan untuk 

meirangsang peileipasan hormon eindorphi in dalam tubuh. Eindorphi in adalah 

hormon alami i yang di iproduksi i oleih tubuh dan meimi iliiki i eifeik reilaksasi i dan 

peini ingkatan suasana hati i. rangsangan di i peirmukaan kuli it yang beirupa 

teikni ikeindorphi in massagei meinghasi ilkan i impuls yang  di iki iri im meilalui i 

seirabut saraf beisar di ipeirmukaan kuli it. Rangsangan iini i meimblokiir seirabut 

saraf beisar yang meingaki ibatkan peisan nyeiri i ti idak di iteiri ima  oleih  otak, hal 

i ini i  meingaki ibatkan  peirubahan teirhadap peirseipsi i nyeiri i. Di isampiing i itu, 

massagei i ini i biisa meinurunkan  otot yang teigang seirta meinambah si irkulasi i 
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darah di idaeirah yang nyeiri i, seihi ingga  bi isa untuk meingurangi i rasa saki it 

yang  di irasakan oleih wani ita hami il yang meimasuki i usi ia keihami ilan 

tri imeisteir IiIiIi. 

b. Manfaat Pi ijat Eindorphi in pada Iibu Hami il: 

1) Meingurangi i streis dan keiceimasan: Pi ijat eindorphi in dapat meimbantu 

meingurangi i ti ingkat streis dan keiceimasan pada i ibu hami il. Hormon 

eindorphi in yang di ileipaskan seilama pi ijat dapat meimbeiri ikan peirasaan 

reilaksasi i dan keinyamanan. 

2) Meini ingkatkan suasana hati i: Piijat eindorphi in dapat meini ingkatkan 

produksi i hormon eindorphi in, yang dapat meini ingkatkan suasana hati i 

dan meimbantu meingurangi i geijala deipreisi i ri ingan pada i ibu hami il. 

3) Meingurangi i keiti idaknyamanan fi isi ik: Piijat eindorphi in dapat 

meimbantu meingurangi i keiti idaknyamanan fi isi ik yang seiri ing di ialami i 

oleih i ibu hami il, seipeirti i nyeiri i punggung, nyeiri i otot, dan kram kaki i. 

4) Meini ingkatkan kuali itas ti idur: Pi ijat eindorphi in dapat meimbantu i ibu 

hami il meirasa leibi ih ri ileiks dan nyaman, seihi ingga meimbantu 

meini ingkatkan kuali itas ti idur. 

c. Teikni ik Pi ijat Eindorphi in pada Iibu Hami il: 

1) Piili ih posi isii yang nyaman: Iibu hami il dapat beirbari ing teileintang atau 

meinyampi ing deingan bantal peinyangga untuk keinyamanan. 

 

Gambar 2. 11 Posi isii Pi ijat Eindorphi in 
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2) Gunakan geirakan leimbut: Piijat eindorphi in meili ibatkan geirakan 

leimbut dan ri ingan pada tubuh i ibu hami il, teirutama pada daeirah-

daeirah yang teirasa teigang atau nyeiri i. 

 

Gambar 2. 12 Pi ijat Eindorphi in pada Peirut 

3) Fokus pada ti iti ik-ti iti ik teirteintu: Beibeirapa ti iti ik pi ijat yang dapat 

meirangsang peileipasan eindorphi in adalah punggung bagi ian atas, 

pundak, leiheir, keipala, dan kaki i. 

 

Gambar 2. 13 Ti iti ik Piijat Pada pundak dan leiheir 

 

Gambar 2. 14 Ti iti ik Piijat Punggung 

4) Gunakan mi inyak pi ijat yang aman: Pasti ikan untuk meinggunakan 

mi inyak pi ijat yang aman dan seisuai i untuk i ibu hami il. 

  d. Peirhati ian dan Peirti imbangan: 

1) Konsultasi ikan deingan profeisi ional keiseihatan: Seibeilum meilakukan 

pi ijat eindorphi in atau teikni ik pi ijat apa pun seilama keihami ilan, 
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di isarankan untuk beirkonsultasi i deingan profeisi ional keiseihatan, 

seipeirti i bi idan atau dokteir, untuk meimasti ikan keiseilamatan dan 

keilayakan. 

2) Piijat oleih teirapi is yang teirlati ih: Ji ika meimi ili ih untuk meindapatkan 

pi ijat eindorphi in dari i teirapi is, pasti ikan teirapi is teirseibut teirlati ih dalam 

pi ijat khusus untuk iibu hami il. 

3) Tanyakan pada i ibu hami il: Seilalu peinti ing untuk beirkomuni ikasi i 

deingan i ibu hami il untuk meingeitahui i keinyamanan dan batasan yang 

mungki in diimi ili ikii saat meinjalani i pi ijat eindorphi in 

 

2.2 Persalian 

2.2.1 Definisi 

 Peirsali inan meirupakan proseis fi isi iologi is peingeiluaran jani in, plaseinta, dan 

keituban meilalui i jalan lahi ir. Peirsali inan seicara alami i adalah peirsali inan yang 

di ilakukan pada proseis peirsali inan dan keilahi iran tanpa i inteirveinsi i meidi is seirta obat-

obatan peinghi ilang rasa saki it, namun juga meimbutuhkan dukungan. Meilahi irkan 

seicara alami i meirupakan harapan bagi i seiti iap i ibu hami il, dalam beibeirapa kasus 

i inteirveinsi i meidi is mi ini imal di ipeirlukan (Iindrayani i, 2016). 

 

2.2.2 Klasifikasi/Jenis Persalinan 

Jeini is peirsali inan di ibagi i beirdasar cara peirsali inan dan umur peirsali inan25. 

a. Beirdasar Cara Peirsali inan 

1) Peirsali inan spontan, yai itu peirsali inan yang beirlangsung deingan keikuatan 

i ibu seindi iri i, meilalui i jalan lahi ir i ibu teirseibut. 

2) Peirsali inan buatan, yai itu peirsali inan di ibantu deingan teinaga dari i luar 
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mi isalnya eikstraksi i forceips, atau di ilakukan opeirasi i Seicti io Caeisari ia. 

3) Peirsali inan anjuran adalah peirsali inan yang ti idak di imulai i deingan 

seindi iri inya teitapi i baru beirlangsung seiteilah peimeicahan keituban, 

peimbeiri ian pi itoci in atau prostaglandi in. 

b. Meinurut umur keihami ilan 

1) Abortus, yai itu peingeiluaran buah keihami ilan seibeilum keihami ilan 22 

mi inggu atau bayi i deingan beirat badan kurang dari i 500 gram. 

2) Partus i immaturus, yai itu peingeiluaran buah keihami ilan antara 22 mi inggu 

dan 28 mi inggu atau bayi i deingan beirat badan antara 500gram dan 999 

gram. 

3) Partus preimaturus, yai itu peingeiluaran buah keihami ilan antara 28 mi inggu 

dan 37 mi inggu atau bayi i deingan beirat badan antara 1000gram dan 2499 

gram. 

4) Partus maturus atau ateirm, adalah peingeiluaran buah keihami ilan antara 

37 mi inggu dan 42 mi inggu atau bayi i deingan beirat badan 2500gram atau 

leibi ih. 

5) Partus postmaturus atau seiroti inus, adalah peingeiluaran buah keihami ilan 

seiteilah keihami ilan 42 mi inggu. 

 

2.2.3 Terjadinya Persalinan 

 
Seibab mulai inya peirsali inan beilum di ikeitahui i deingan jeilas. Beibeirapa teiorii 

yang di ikeimukakan adalah: peinurunan kadar progeisteiron, teiori i oksi itosiin, 

keireigangan otot-otot, peingaruh jani in, dan teiori i prostaglandi in. 

a. Peinurunan kadar progeisteiron 

 

  Seilama keihami ilan teirdapat keiseii imbangan antara kadar progeisteiron dan 
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eistrogein dalam darah, teitapi i pada akhi ir keihami ilan kadar progeisteiron meinurun 

seihi ingga ti imbul hiis. 

b. Teiori i oksi itosiin 

 

  Di i akhi ir keihami ilan kadar progeisteiron meinurun seihi ingga oksi itosi in 

beirtambah dan meini ingkatkan akti ivi itas otot-otot rahi im yang meimi icu teirjadi inya 

kontraksi i seihi ingga teirdapat tanda-tanda peirsali inan. 

c. Keireigangan otot-otot. 

  Otot rahi im meimpunyai i keimampuan meireigang dalam batas teirteintu. 

Deingan beirtambahnya umur keihami ilan maka otot-otot rahi im maki in teireigang dan 

maki in reintan. 

d. Peingaruh jani in 
 

  Hi ipofi isei dan keileinjar suprareinal jani in juga meimeigang peiranan kareina 

pada aneinceiphalus keihami ilan seiri ing leibi ih lama dari i bi iasa, kareina ti idak 

teirbeintuk hi ipotalamus. 

e. Teiori i prostaglandi in 

 

  Konseintrasi i prostaglandi in meini ingkat seijak umur keihami ilan 15 mi inggu 

yang di ikeiluarkan oleih deisi idua. Prostaglandi in yang di ihasi ilkan oleih deisi idua 

di iduga meinjadi i salah satu seibab peirmulaan peirsali inan. 

 

2.2.4 Kala dalam Persalinan 

 
Kala dalam peirsali inan di ibagi i meinjadi i eimpat, yai itu25: 

 

1. Kala Ii 

 

  Peirsali inan di imulai i seijak teirjadi inya kontraksi i uteirus dan peimbukaan seirvi ix 

hi ingga meincapai i peimbukaan leingkap (10 cm). Peirsali inan kala Ii beirlangsung 18- 

24 jam dan teirbagi i meinjadi i dua yai itu: 
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 jam dan teirbagi i meinjadi i dua yai itu: 

 

1) Fasei latein 

 

 Peimbukaan seirvi ix kurang dari i 4 cm, bi iasanya beirlangsung 8 jam dan di imulaii 

seijak munculnya kontraksi i yang meinyeibabkan peini ipi isan dan peimbukaan 

seirvi ix. 

2) Fasei akti if 

 Freikueinsi i dan lama kontraksi i uteirus umumnya meini ingkat, seirvi iks meimbuka 

dari i 4-10 cm, bi iasanya deingan keiceipatan 1 cm atau leibi ih peirjam hi ingga 

peimbukaan leingkap 10 cm, dan teirjadi i peinurunan bagi ian teireindah jani in. Pada 

fasei i ini i teirbagi i lagi i meinjadi i 3 sub fasei yai itu fasei akseileirasi i (peimbukaan 3-4 

cm, beirlangsung seiki itar 2 jam), fasei di ilatasi i maksi imal (peimbukaan 4-9 cm) 

dan fasei deiseileirasi i (peimbukaan 9-10 cm). 

2. Kala IiIi 

 

  Peirsali inan kala IiIi atau kala peingeiluaran di imulai i keiti ika peimbukaan seirvi iks 

sudah leingkap (10 cm) dan beirakhi ir deingan lahi irnya bayi i. Kala IiIi juga di iseibut 

seibagai i kala peingeiluaran bayi i. Asuhan pada kala IiIi yai itu di imulai i deingan 

peini ilai ian geijala kala IiIi peirsali inan di itandai i deingan iibu meirasakan i ingi in meineiran 

beirsamaan deingan teirjadi inya kontraksi i, i ibu meirasakan adanya peini ingkatan 

teikanan pada reiktum dan vagi ina, peiri ineium meinonjol, vulva-vagi ina dan sfi ingteir 

ani i meimbuka dan peini ingkatan leindi ir beircampur darah. 

3. Kala IiIiIi 

 

  Kala IiIiIi peirsali inan atau kala uri i di imulaii seiteilah lahi irnya bayi i dan beirakhi ir 

deingan lahi irnya plaseinta dan seilaput keituban dan beirlangsung ti idak leibi ih dari i 

30 meini it25. 
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4. Kala IiV 

 

  Di imulai i seiteilah lahi irnya plaseinta dan beirakhi ir dua jam postpartum, 

meirupakan masa kri iti is kareina proseis peirdarahan yang beirlangsung25. 

2.2.5 Asuhan Persalinan Normal 
 

Asuhan Peirsali inan Normal adalah asuhan keibi idanan pada peirsali inan normal 

yang meingacu keipada asuhan yang beirsi ih dan aman seilama peirsali inan dan seiteilah 

bayi i lahi ir seirta upaya peinceigahan kompli ikasi i

26. Tujuan dari i asuhan pada peirsali inan 

normal yai itu meinjaga keilangsungan hi idup dan meimbeiri ikan deirajat keiseihatan yang 

ti inggii bagi i i ibu dan bayi inya, meilalui i beirbagai i upaya teiri inteigrasi i dan leingkap teitapi i 

deingan i inteirveinsi i yang seimi ini imal mungki in agar pri insi ip keiamanan dan kuali itas 

peilayanan dapat teirjaga pada ti ingkat yang di ii ingi inkan (opti imal). 

a. Kala Ii 

 

1) Beiri i dukungan dan deingarkan keiluhan i ibu. 

 

2) Ji ika i ibu tampak geili isah/keisaki itan: 
 

a) Biiarkan i ia beirganti i posi isii seisuai i keii ingi inan, tapi i jiika di i teimpat tiidur 

sarankan untuk mi iri ing ki iri i. 

b) Biiarkan i ia beirjalan atau beirakti ivi itas ri ingan seisuai i keisanggupannya. 

 

c) Anjurkan suami i atau keiluarga meimji iat punggung atau meimbasuh muka 

i ibu. 

d) Ajari i teikni ik beirnapas. 

 

3) Jaga pri ivasi i i ibu. Gunakan ti irai i peinutup dan ti idak meinghadi irkan orang lai in 

tanpa seii izi in i ibu. 

4) Iizi inkan i ibu untuk mandi i atau meimbasuh keimaluannya seiteilah buang ai ir 

keici il/beisar. 

5) Jaga kondi isi i ruangan seijuk. Untuk meinceigah keihi ilangan panas pada bayi i baru 
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lahi ir, suhu ruangan mi ini imal 25°C dan seimua pi intu seirta jeindeila harus 

teirtutup. 

6) Beiri i mi inum yang cukup untuk meinghiindari i deihi idrasi i. 

7)  Sarankan i ibu beirkeimi ih seiseiri ing mungki in. 

8) Pantau parameiteir beiri ikut seicara ruti in deingan meinggunakan partograf. 
 

Tabeil 2. 5 Parameiteir Peimeiri iksaan Kala Ii 
 

Parame ite ir Fre ikueinsii pada kala Ii late in Fre ikueinsii pada kala Ii 

Aktiif 

Te ikanan darah Tiiap 4 jam Tiiap 4 jam 

Suhu Tiiap 4 jam Tiiap 4 jam 

Nadii Tiiap 30-60 meiniit Tiiap 30-60 meiniit 

De inyut jantung janiin Tiiap 1 jam Tiiap 30 meiniit 

Kontraksii Tiiap 1 jam Tiiap 30 meiniit 

Pe imbukaan se irviiks Tiiap 4 jam Tiiap 4 jam 

Pe inurunan keipala Tiiap 4 jam Tiiap 4 jam 

Warna caiiran amniion Tiiap 4 jam Tiiap 4 jam 

 

b. Kala IiIi, IiIiIi dan IiV 
 

Tata laksana kala IiIi, IiIiIi dan IiV teirgabung dalam 60 langkah asuhan 

peirsali inan normal, yai itu seibagai i beiri ikut27: 

Ii. MEiLIiHAT TANDA DAN GEiJALA KALA IiIi 

1. Meingamatii dan meiliihat adanya tanda peirsaliinan kala dua. 

a. Iibu meimpunyaii dorongan kuat untuk meine iran. 

b. Iibu meirasa adanya teikanan pada anus. 

c. Peiriine ium meinonjol. 

d. Vulva dan anus meimbuka. 

IiIi. MEiNYIiAPKAN PEiRTOLONGAN PEiRSALIiNAN 
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2. Pastiikan keileingkapan peiralatan, bahan dan obat-obatan eise insiial untuk meinolong 

pe irsaliinan dan meinatalaksana kompliikasii iibu dan bayii baru lahiir. Untuk asfiiksiia → 

teimpat datar dan keiras, 2 kaiin dan 1 handuk beirsiih dan keiriing, lampu sorot 60watt 

de ingan jarak 60 cm darii tubuh bayii. 

a. Meinggeilar kaiin dii atas peirut iibu dan teimpat reisusiitasii se irta ganjal bahu bayii. 

b. Meinyiiapkan oksiitosiin 10 IiU dan alat suntiik steiriil seikalii pakaii di i dalam partus seit. 

3. Meimakaii ceileimeik plastiik. 

4. Me imastiikan leingan/tangan tiidak meimakaii pe irhiiasan, meincucuii tangan deingan sabun 

dan aiir meingaliir. Keimudiian keiriingkan tangan deingan meinggunakan tiissuei atau handuk 

priibadii yang keiriing dan beirsiih. 

5. Meimakaii sarung tangan DTT pada tangan kanan yang akan diigunakan untuk 

pe imeiriiksaan dalam. 

6. Meingambiil alat suntiik seikalii pakaii deingan tangan yang beirsarung tangan, iisii de ingan 

oksiitosiin dan leitakkan keimbalii kei dalam wadah partus seit. Siiapkan seite ingah kocheir 

untuk peirsiiapan amniiotomii. 

IiIiIi. MEiMASTIiKAN PEiMBUKAAN LEiNGKAP 

7. Meimbeirsiihkan vulva dan pe iriineium, meinyeikanya deingan hatii-hatii dan anteiriior 

(deipan) kei posteiriior (beilakang) meinggunakan kapas atau kasa yang diibasahii aiir DTT. 

a. Jiika i introiitus vagiina, pe iriineium atau anus teirkontamiinasii ti inja, be irsiihkan de ingan 

seiksama darii arah deipan kei beilakang. 

b. Buang kapas atau kasa peimbe irsiih (teirkontamiinasii) dalam wadah yang teirseidiia. 

c. Jiika teirkontamiinasii, lakukan deikontamiinasii, leipaskan dan reindam sarung 

tangan teirseibut dalam larutan kloriin 0,5%. Pakaii sarung tangan DTT atau steiriil untuk 

meilaksanakan langkah lanjutan. 

8. Meilakukan peimeiriiksaan dalam – pastiikan peimbukaan sudah leingkap. Biila seilaput 

ke ituban beilum peicah dan pe imbukaan sudah leingkap, maka lakukan amniiotomy. 

9. De ikontamiinasii sarung tangan deingan cara meinceilupkan tangan yang beirsarung tangan 

ke i dalam larutan kloriin 0,5%, meimbuka sarung tangan dalam keiadaan teirbaliik dan 

meireindamnya dalam larutan kloriin 0,5%. Cucii tangan ke imbalii de ingan sabun dan aiir 

meingaliir. 

10. Meimeiriiksa deinyut jantung janiin seite ilah kontraksii ute irus seile isaii – pastiikan DJJ 

dalam batas normal (120-160x/meiniit). 

a. Meingambiil tiindakan yang se isuaii jiika DJJ tiidak normal. 

b. Meindokumeintasiikan hasiil pe imeiriiksaan dalam, DJJ dan seimua hasiil peini ilaiian 

seirta asuhan laiinnya pada partograf. 
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IiV. MEiNYIiAPKAN IiBU DAN KEiLUARGA UNTUK MEiMBANTU PROSEiS 

PIiMPIiNAN MEiNEiRAN 

11. Meimbeiriitahu iibu peimbukaan sudah leingkap dan keiadaan janiin baiik, bantu iibu 

dalam meineimukan posiisi i yang nyaman dan seisuaii deingan keii ingiinannya. 

a. Tunggu hiingga tiimbul rasa iingiin meineiran, lanjutkan pe imantauan kondiisii dan 

ke inyamanan iibu dan janiin (i ikutii pe idoman peinatalaksanaan fasei aktiif) dan 

dokumeintasiikan seimua teimuan yang ada. 

b. Jeilaskan pada anggota keiluarga teintang bagaiimana peiran meireika untuk 

meindukung dan meimbeirii se imangat keipada iibu untuk meine iran seicara beinar. 

12. Meimiinta bantuan keiluarga untuk meinyiiapkan posiisii i ibu untuk meineiran. (Pada saat 

ada hiis kuat dan rasa iingiin meine iran, bantu iibu dalam posiisii seiteingah duduk atau posiisii 

laiin yang diiiingiinkan dan pastiikan iia meirasa nyaman). 

13. Meilakukan piimpiinan meine iran saat iibu meimpunyaii dorongan yang kuat untuk 

meine iran. 

a. Bi imbiing i ibu agar dapat meine iran seicara beinar dan eifeiktiif. 

b. Dukung dan beirii seimangat pada saat meineiran dan peirbaiikii cara meine iran apabiila 

caranya tiidak seisuaii. 

c. Bantu iibu meingambiil posiisii yang nyaman seisuaii piiliihannya (keicualii posiisii 

be irbariing teirleintang dalam waktu yang lama). 

d. Anjurkan iibu untuk beiriistiirahat dii antara kontraksii. 

e. Anjurkan keiluarga untuk me imbeirii dukungan dan seimangat. 

f. Be iriikan asupan caiiran peir oral (miinum). 

g. Meini ilaii DJJ seitiiap kontraksii uteirus seile isaii. 

h. Bi ila bayii be ilum lahiir seiteilah diipiimpiin meine iran seilama 2 jam-priimiipara/1 jam- 

multiipara, seige ira lakukan rujukan. 

14.Anjurkan iibu untuk beirjalan, beirjongkok atau meingambiil posiisii yang nyaman, jiika 

iibu beilum meirasa ada dorongan untuk meineiran dalam 60 meiniit. 

V. PEiRSIiAPAN PEiRTOLNGAN KEiLAHIiRAN BAYIi 

15. Saat keipala janiin teirliihat pada vulva deingan diiame iteir 5-6 cm, meimasang handuk 

be irsiih untuk meingeiriingkan bayii pada peirut iibu. 

16. Meingambiil kaiin yang be irsiih, meiliipat 1/3 bagiian dan meileitakkannya dii bawah 

bokong iibu. 

17. Meimbuka partus seit seirta peirhatiikan keimbalii keile ingkapan alat dan bahan. 

18. Meimakaii sarung tangan DTT pada keidua tangan. 
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Lahiirnya keipala 

19. Seiteilah tampak keipala bayii deingan diiameiteir 5-6 cm meimbuka vulva, maka liindungii 

pe iriineium deingan satu tangan yang diilapiisii de ingan kaiin be irsiih dan ke iriing. Tangan yang 

laiin meinahan keipala bayii untuk meinahan posiisii de ifleiksii dan meimbantu lahiirnya ke ipala. 

Anjurkan iibu untuk meine iran pe irlahan atau be irnafas ceipat dan dangkal. Biila diidapatkan 

meikoniium pada aiir keituban, se igeira seiteilah keipala lahiir lakukan peinghiisapan pada mulut 

dan hiidung janiin meinggunakan peinghiisap leindiir De i Le ie i. 

20. Meimeiriiksa adanya liiliitan talii pusat pada leiheir janiin dan jiika ada, ambiil tiindakan 

yang seisuaii. 

a. Jiika talii pusat meiliiliit leiheir seicara longgar, leipaskan leiwat bagiian atas keipala bayii. 

b. Jiika talii pusat meiliiliit leihe ir seicara kuat, kleim talii pusat dii dua teimpat dan potong dii 

antara keidua kleim teirseibut. 

21. Meinunggu hiingga keipala janiin seile isaii me ilakukan putaran paksii luar seicara 

spontan. 

Lahiirnya Bahu 

22. Seiteilah keipala meilakukan putaran paksii luar, peigang seicara biipariie ital. Anjurkan 

iibu untuk meine iran saat kontraksii. Deingan leimbut geirakkan keipala kei arah bawah dan 

diistal hiingga bahu deipan muncul dii bawah arkus pubiis dan keimudiian geirakkan kei arah 

atas dan diistal untuk meilahiirkan bahu beilakang. 

Lahiirnya Badan dan Tungkaii 

23. Seiteilah bahu lahiir, geiseir tangan bawah kei arah pe iriineium iibu untuk meinyangga 

ke ipala, leingan dan siiku seibe ilah bawah. Gunakan tangan atas untuk meine ilusurii dan 

meimeigang leingan dan siiku seibe ilah atas. 

24. Seiteilah tubuh dan leingan lahiir, peineilusuran tangan atas beirlanjut kei punggung, 

bokong, tungkaii dan kakii. Pe igang keidua mata kakii (masukkan jarii teilunjuk dii antara 

kakii dan peigang masiing-masiing mata kakii de ingan iibu jarii dan jarii laiinnya). 

VIiIi. ASUHAN BAYIi BARU LAHIiR 

25. Lakukan peiniilaiian (seiliintas) 

a. Apakah bayii cukup bulan? 

b. Apakah bayii meinangiis kuat dan atau beirnapas tanpa keisuliitan? 

c. Apakah bayii beirge irak deingan aktiif? 

Bi ila salah satu jawaban adalah “TIiDAK” lanjut keilangkah reisusiitasii pada bayii baru 

lahiir deingan asfiiksiia. Bi ila se imua jawaban adalah “YA” lanjut kei langkah 26. 
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26. Keiriingkan tubuh bayii mulaii darii muka, keipala dan bagiian tubuh laiinnya (ke icualii 

ke idua tangan) tanpa meimbe irsiihkan veirniiks. Gantii handuk basah deingan handuk atau 

kaiin keiriing. Pastiikan bayii dalam posiisii dan kondiisii aman diipe irut bagiian bawah iibu. 

27. Peiriiksa keimbalii uteirus untuk meimastiikan tiidak ada lagii bayii dalam uteirus (hamiil 

tunggal). 

28. Be iriitahu iibu bahwa iia akan diisuntiik oksiitosiin agar uteirus beirkontraksii baiik. 

29. Dalam waktu 1 meiniit seiteilah bayii lahiir, suntiikan oksiitosiin 10uniit IiM (iintramuskuleir) 

dii 1/3 paha atas bagiian diistal lateiral (lakukan aspiirasii seibe ilum meinyuntiikan oksiitosiin). 

30. Seiteilah 2 meiniit pasca pe irsaliinan, jeipi it talii pusat de ingan kleim kiira-kiira 3 cm darii 

pusat bayii. Meindorong iisii talii pusat pada 2 cm diistal darii kleim pe irtama. 

31. Peimotongan dan peingiikatan talii pusat 

a. De ingan satu tangan, peigang talii pusat yang teilah diije ipiit (liindungii peirut bayii), 

dan lakukan peingguntiingan talii pusat diiantara 2 kleim te irseibut. 

b. Iikat talii pusat deingan be inang DTT atau steiriil pada satu siisii keimudiian 

meiliingkarkan keimbalii be inang teirseinut dan meingiikatnya deingan siimpul kuncii 

pada siisii laiinnya. 

c. Le ipaskan kleim dan masukkan kei dalam wadah yang teilah diiseidi iakan. 

32. Leitakkan bayii teingkurap diidada iibu untuk kontak kuliit iibu dan bayii. Luruskan bahu 

bayii seihiingga dada bayii meine impeil dii dada iibunya. Usahakan keipala bayii beirada di iantara 

payudara iibu deingan posiisiis leibiih re indah darii putiing susu atau areiola mammaei i ibu. 

a. Se iliimutii iibu dan bayii deingan kaiin keiriing dan hangat, pasang topii dii ke ipala bayii. 

b. Bi iarkan bayii meilakukan kontak kuliit kei kuliit diidada iibu paliing seidiiki it 1 jam. 

c. Se ibagaiian beisar bayii akan be irhasiil meilakuakan iiniisiiasii me inyusu diinii dalamn waktu 

30-60 meiniit. Meinyusu untuk pe irtama kalii akan beirlangsung seikiitar 10-15 meini it. Bayii 

cukup meinyusu darii satu payudara. 

d. Bi iarkan bayii beirada diidada iibu seilam 1 jam walaupun bayii sudah beirhasiil meinyusu. 

VIiIiIi. MANAJEiMEiN AKTIiF KALA IiIiIi (MAK IiIiIi) 

33. Piindahkan kleim pada talii pusat hiingga beirjarak 5-10 cm darii vulva. 

34. Leitakkan satu tangan dii atas kaiin pada peirut iibu, dii teipii atas siimfiisiis, untuk 

meindeite iksii. Tangan laiin me ineigangkan talii pusat. 
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35. Seiteilah uteirus beirkontraksii, teigangkan talii pusat ke i arah bawah sambiil tangan yang 

laiin meindorong uteirus kei arah beilakang-atas (dorso-kraniial) seicara hatii-hatii (untuk 

meinceigah i inveirsiio ute irii). Ji ika plaseinta tiidak lahiir se iteilah 30-40 de iiik, he intiikan 

pe ineigangan talii pusat dan tunggu hiingga tiimbulnya kontraksii be iriikutnya dan ulangii 

proseidur diiatas. Jiika uteirus tiidak seigeira beirkontraksii, miinta iibu, suamii atau anggota 

ke iluarga untuk meilakukan stiimulasii putiing susu. 

Meinge iluarkan placeinta 

36. Lakukan peineigangan dan dorongan dorso kraniial hiingga plaseinta teirleipas, miinta iibu 

meine iran sambiil pe inolong meinariik talii pusat de ingan arah seijajar lantaii dan ke imudiian ke i 

arah atas, meingiikutii poros jalan lahiir (teitap lakukan teikanan dorso kraniial). 

a.      Jiika talii pusat beirtambah panjang, piindahkan kleim hiingga beirjarak seiki itar 5- 10 

cm darii vulva dan lahiirkan plaseinta. 

b. Jiika plaseinta tiidak leipas seite ilah 15 meini it meine igangkan talii pusat: 

1) Be irii dosiis ulangan oksiitosiin 10uniit IiM. 

2) Lakukan kateite iriisasii (aseiptiik) jiika kandung keimiih pe inuh. 

3) Miinta keiluarga untuk meinyiiapkan rujukan. 

4) Ulangii peineigangan talii pusat 15 meiniit beiriikutnya. 

5) Jiika plaseinta tiidak lahiir dalam 30 meini it seiteilah bayii lahiir atau biila teirjadii 

pe irdarahan, seigeira lakukan plaseinta manual. 

37. Seiteilah placeinta muncul dii iintroiitus vagiina, lahiirkan plaseinta deingan keidua tangan. 

Pe igang dan putar plaseinta hiingga seilaput keituban teirpiiliin keimudiian lahiirkan dan 

teimpatkan plaseinta pada wadah yang teilah diise idiiakan. Jiika se ilaput keituban robeik, pakaii 

sarung tangan DTT atau steiriil untuk meilakukan eiksplorasii siisa seilaput keimudiian 

gunakan jarii-jarii tangan atau kleim DTT atau steiriil untuk meingeiluarkan bagiian seilaput 

yang teirtiinggal. 

Rangsang Taktiil (Masasei) Uteirus 

38.Seige ira seiteilah plaseinta dan seilaput keituban lahiir, meilakukan masasei uteirus, le itakkan 

teilapak tangan dii fundus dan lakukan masasei de ingan ge irakan meiliingkan deingan le imbut 

hiingga uteirus beirkontraksii (fundus teiraba keiras). Lakukan tiindakan yang diipeirlukan jiika 

uteirus tiidak beirkontraksii seiteilah 15 deitiik masasei. 

IiX. MEiNIiLAIi PEiRDARAHAN 
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39. Peiriiksa keidua siisii plaseinta (mateirnal-feital) pastiikan plaseinta teilah diilahiirkan 

leingkap. Masukkan plaseinta keidalam kantung plastiik atau teimpat khusus. 

40. Eivaluasii ke imungkiinan laseirasii pada vagiina dan peiriine ium. Lakukan peinjahiitan biila 

teirjadii laseirasii yang luas dan meiniimbulkan peirdarahan. Biila ada robeikan yang 

meiniimbulkan peirdarahan aktiif, seigeira lakukan peinjahiitan. 

X. ASUHAN PASCA PEiRSALIiNAN 

41. Pastiikan uteirus beirkontraksii de ingan baiik dan tiidak teirjadii peirdarahan peirvagiinam. 

42. Ceilupkan tangan yang masiih meimakaii sarung tangan keidalam larutan kloriin 0,5%, 

be irsiihkan noda darah dan caiiran tubuh, leipaskan seicara teirbaliik dan re indam sarung 

tangan dalam larutan kloriin 0,5% seilama 10 meiniit. Cucii tangan deingan sabun dan aiir 

be irsiih meingaliir, keiriingkan tangan deingan tiissuei atau handuk priibadii yang beirsiih dan 

ke iriing. 

Eivaluasii 

43. Pastiikan kandung keimiih kosong. 

44. Ajarkan iibu/keiluarga cara meilakukan masasei uteirus dan meini ilaii kontraksii. 

45. Eivaluasii dan eistiimasii ke ihiilangan darah. 

46. Meimeiriiksa nadii iibu dan pastiikan keiadaan umum iibu baiik. 

47. Pantau keiadaan bayii dan pastiikan bahwa bayii beirnapas deingan baiik (40- 60 

kalii/meiniit) 

a. Jiika bayii suliit beirnapas, me iriintiih, atau reitraksii, di i reisusiitasii dan seigara meirujuk ke i 

Rumah Sakiit. 

b. Jiika napas bayii teirlalu ceipat atau seisak napas seige ira rujuk kei Rumah sakiit rujukan. 

c. Jiika kakii teiraba diingiin, pastiikan ruangan hangat. Lakukan keimbalii kontak kuliit iibu- 

bayii dan hangatkan iibu-bayii dalam satu seiliimut. 

48.Teimpatkan seimua peiralatan beikas pakaii dalam larutan kloriin 0,5% untuk 

de ikontamiinasii (10 meiniit). Cucii dan biilas peiralatan seite ilah diideikontamiinasii. 

49. Buang bahan-bahan yang teirkontamiinasii ke i teimpat sampah yang seisuaii. 

Ke ibeirsiihan dan keiamanan 
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50. Beirsiihkan iibu darii paparan darah dan caiiran tubuh dneigan meinggunakan aiir DTT. 

Be irsiihkan caiiran keituban, le indiir dan darah dii ranjang atau dii se ikiitar iibu beirbariing. Bantu 

iibu meimakaii pakaiian yang be irsiih dan keiriing. 

51. Pastiikan iibu meirasa nyaman. Bantu iibu meimbeiriikan ASIi, ajarkan keiluarga untuk 

meimbeirii iibu miinuman dan makanan yang diii ingiinkannya. 

52. De ikontamiinasii teimpat pe irsaliinan deingan larutan kloriin 0.5%. 

53. Ce ilupkan sarung tangam kotor kei dalam larutan kloriin 0,5%. Baliikkan bagiian 

dalam keiluar dan reindam larutan kloriin 0,5% seilama 10 meiniit. 

54. Cucii ke idua tangan deingan sabun dan aiir beirsiih meingaliir keimudiian keiriingkan 

tangan deingan tiissuei atau handuk priibadii yang beirsiih dan keiriing. 

55. Pakaii sarung tangan DTT/beirsiih untuk meilakukan pe imeiriiksaan fiisiik bayii. 

56. Dalam satu jam peirtrama, beirii saleip/teiteis mata profiilaksiis iinfeiksii, viitamiin K 1 mg 

IiM dii paha kiirii bawah lateiral, peimeiriiksaan fiisiik bayii baru lahiir, peirnapasan bayii (normal 

40-60 x/meiniit) dan teimpeiratur tubuh (normal 36,5-37,5 0C) seitiiap 15 meini it. 

57. Seiteilah satu jam peimbeiriian viitamiin K beiriikan suntiikkkan iimuniisasii Heipatiitiis B dii 

paha kanan bawah lateiral. Le itakkan bayii diidalam jangkauan iibu agar seiwaktu-waktu 

dapat diisusukan 

58. Leipaskan sarung tangan dalam keiadaan teirbaliik dan reindam diidalam larutan kloriin 

0,5% seilama 10 meiniit 

59. Cucii ke idua tangan deingan sabun dan aiir meingaliir keimudiian keiriingkan deingan 

tiissuei atau handuk priibadii yang beirsiih dan keiriing 

Dokumeintasii 

60. Leingkapii partograf (halaman deipan dan beilakan), peiriiksa tanda viital dan asuhan 
kala IiV peirsaliinan 
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2.2.6 Partograf 

 
Partograf adalah alat bantu yang di igunakan seilama peirsali inan. Tujuan utama 

peinggunaan partograf adalah untuk meincatat hasi il obseirvasi i dan keimajuan 

peirsali inan dan meindeiteiksi i apakah proseis peirsali inan beirjalan seicara normal. 

Peitugas harus meincatat kondi isi i iibu dan jani in seibagai i beiri ikut: 

1) Deinyut jantung jani in, catat seiti iap 1 jam pada kala Ii fasei latein dan ½ jam 

pada kala Ii fasei akti if. 

2) Ai ir keituban, catat warna ai ir keituban seiti iap kali i meilakukan peimeiri iksaan 

vagi ina. 

U:  Seilaput keituban masi ih utuh (beilum peicah) 

 
J:  Seilaput keituban sudah peicah dan ai ir keituban jeirni ih 

K:  Seilaput keituban sudah peicah dan ai ir keituban beircampur 

meikoni ium  

D:  Seilaput keituban sudah peicah dan ai ir keituban beircampur darah 

K:  Seilaput keituban sudah peicah tapi i ai ir keituban ti idak meingali ir lagi i (keiri ing) 

 
3) Peinyusupan (molasei) tulang keipala jani in 

 
0 :  Tulang-tulang keipala jani in teirpi isah, sutura deingan mudah dapat di ipalpasi i. 

 

1 :  Tulang-tulang keipala jani in hanya sali ing beirseintuhan. 

 
2 :  Tulang-tulang keipala jani in saliing tumpang tiindi ih teitapi i masi ih dapat 

di ipi isahkan. 

3 :  Tulang-tulang keipala jani in saliing tumpang tiindi ih dan ti idak dapat di ipi isahkan. 

 

4 :  Peimbukaan mulut rahi im (seirvi ik), di ini ilai i seiti iap 4 jam seikali i dan di ibeiri i 

tanda si ilang (X). 

5 :  Peinurunan meingacu pada bagi ian keipala (di ibagi i 5 bagi ian) yang teiraba 
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). 

(pada peimeiri iksaan abdomein/luar) di iatas si imfi isi is pubiis, cacat deingan 

tanda li ingkaran (O) pada seitiiap peimeiriiksaan dalam. 

6 : Waktu untuk meinyatakan beirapa jam waktu yang teilah di ijalani i seisudah 

pasi iein di iteiri ima. 

7 :  Kontraksi i di icatat seiti iap seiteingah jam deingan meilakukan palpasi i untuk 

meinghi itung banyaknya kontraksi i dalam 10 meini it dan lamanya ti iap-ti iap 

kontraksi i dalam hi itungan deiti ik: 

8 : Oksi itosiin, ji ika meimakai i oksiitosi in catatlah banyaknya oksi itosiin peir volumei 

cai iran i infus dan dalam teiteisan peir meini it. 

9 : Obat yang di ibeiri ikan catat seimua obat laiin yang di ibeiri ikan. 

 

10 : Kondi isi i Iibu 

a) Nadi i: catatlah seiti iap 30 meini it seilama fasei akti if peirsali inan dan 

beiri i tanda deingan seibuah ti itiik beisar ( 

b) Teikanan darah, catatlah seiti iap 4 jam dan tandai i deingan anak panah. 

 
c) Suhu badan catatlah seiti iap 2 jam. 

 

 
d) Proteii in, aseiton dan volumei uri inei: catatlah seiti iap kali i iibu beirkeimi ih. 

 
 Ji ika teimuan-teimuan meili intas kei arah kanan dari i gari is waspada, peitugas 

keiseihatan harus meilakukan peini ilai ian teirhadap kondi isii i ibu dan seigeira 

meincari i rujukan yang teipat (JNPK-KR, 2017). 
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2.2.7 Komplikasi pada Persalinan 

 
a. Peirdarahan Paska Sali in 

 

  Peirdarahan paska sali in adalah peirdarahan >500 ml seiteilah bayi i lahi ir 

atau yang beirpoteinsi i meimpeingaruhi i heimodi inami ik iibu. Peirdarahan 

pascasali in pri imeir teirjadi i dalam 24 jam peirtama seiteilah peirsali inan, 

seimeintara peirdarahan pascasali in seikundeir adalah peirdarahan peirvagi inam 

yang leibi ih banyak dari i normal antara 24 jam hi ingga 12 mi inggu seiteilah 

peirsali inan. Peinyeibab peirdarahan pasca sali in adalah: atoni ia uteiri i, reiteinsi io 

placeinta, si isa placeinta, robeikan jalan lahi ir, ruptura uteiri i dan i inveirsi io uteiri i. 

b. Prei eiklampsi ia-eiklampsi ia 

 

1) Preieiklampsi ia Ri ingan 

 

a) Teikanan darah ≥140/90 mmHg pada usi ia keihami ilan > 20 mi inggu. 

 

b) Teis ceilup uri in meinunjukkan proteii inuri ia 1+ atau peimeiri iksaan 

proteii in kuanti itati if meinunjukkan hasi il >300 mg/24 jam. 

2) Preieiklampsi ia Beirat 
 

a) Teikanan darah >160/110 mmHg pada usi ia keihami ilan >20 miinggu. 

 

b) Teis ceilup uri in meinunjukkan proteii inuri ia ≥2+ atau peimeiri iksaan 

proteii in kuanti itati if meinunjukkan hasi il >5 g/24 jam. 

c) Atau di iseirtai i keiteirli ibatan organ lai in: 

 

1. Trombosi itopeini ia (< 100.000 seil/uL), heimoli isi is miikroangi iopati i. 

 

2. Peini ingkatan SGOT/SGPT, nyeiri i abdomein kuadran kanan atas. 

 

3. Saki it keipala, skotoma peingli ihatan. 

 

4. Peirtumbuhan jani in teirhambat, oliigohi idramni ion. 

 

5. Eideima paru dan/atau gagal jantung kongeistiif. 

 

6. Oli iguri ia (< 500ml/24jam), kreiati ini in > 1,2 mg/dl. 
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3) Supeiri imposeid preieiklampsi ia pada hi ipeirteinsi i kroni ik 
 

a) Iibu deingan ri iwayat hi ipeirteinsi i kroniik (sudah ada seibeilum usi ia 

keihami ilan 20 mi inggu). 

b) Teis ceilup uri in meinunjukkan proteii inuri ia >+1 atau trombosi it 20 miinggu. 

 

4) Eiklampsi ia 

 

a) Keijang umum dan/atau koma. 

 

b) Ada tanda dan geijala preieiklampsi ia. 

 

c) Ti idak ada keimungki inan peinyeibab lai in (mi isalnya eipi ileipsi i, 

peirdarahan subarakhnoi id, dan meini ingi itiis). 

c. Peirsali inan Preiteirm 

Pe irsaliinan preiteirm adalah pe irsaliinan yang teirjadii se ibe ilum usiia ke ihamiilan 37 

miinggu. Diiagnosiis dapat diite igakkan deingan adanya kontraksii 4 kalii dalam 20 

meiniit atau 8 kalii dalam 60 meiniit diii ikutii de ingan peirubahan seirviiks yang progreisiif 

dan peimbukaan seirviiks ≥ 2 cm. 

d. Keituban Peicah Di ini i (KPD) 
 

 Keituban peicah di ini i adalah keiadaan peicahnya seilaput keituban seibeilum 

peirsali inan atau di imulai inya tanda i inpartu. Di iagnosi is keituban peicah di ini i 

di iteigakkan beirdasarkan anamneisi is dan peimeiri iksaan i inspeikulo. 

e. Peirsali inan Lama 

 

 Waktu peirsali inan yang meimanjang kareina keimajuan peirsali inan yang 

teirhambat. Di istosi ia pada kala Ii fasei akti if: grafi ik peimbukaan seirvi iks pada 

partograf beirada di i antara gari is waspada dan gari is beirti indak, atau sudah 

meimotong gari is beirti indak. Pada fasei eikspulsi i (kala IiIi) meimanjang: ti idak 

ada keimajuan peinurunan bagi ian teireindah jani in pada peirsali inan kala IiIi, 

deingan batasan waktu maksi imal 2 jam untuk nuli ipara dan 1 jam untuk 



62  

multiipara. Peirsali inan lama dapat di iseibabkan faktor-faktor yang satu sama 

lai in sali ing beirhubungan yai itu poweir, passangeir, passagei, psychologi ic, dan 

posi itiion of motheir (5 P). 

f. Feital Di istreiss (Gawat Jani in) 

 

 Gawat jani in teirjadi i bi ila jani in ti idak meineiri ima cukup oksi igein seihi ingga 

teirjadi i hi ipoksiia. Di iagnosi is apabi ila teirdapat geijala djj < 100x/meini it dii saat 

uteirus ti idak beirkontraksi i, atau djj > 180x/meini it dan i ibu ti idak meingalami i 

taki ikardi i seirta adanya meikoni ium pada keituban seilai in pada preiseintasi i 

bokong. 

g. Di istosiia Bahu 

 Di istosiia bahu adalah suatu keiadaan di imana seiteilah keipala di ilahi irkan, bahu 

anteiri ior ti idak dapat leiwat di i bawah si imfi isi is pubi is. Kondi isi i i ini i meirupakan 

keigawatdaruratan obsteitri i kareina bayi i dapat meini inggal ji ika ti idak seigeira 

di ilahi irkan. 

h. Prolapsus Tali i Pusat 
 

 Prolaps talii pusat teirjadi i keiti ika tali i pusat keiluar dari i uteirus seibeilum jani in. 

 

i. Di isproporsi i Keipala Panggul (CPD) 

 

 Hambatan lahi ir yang di iaki ibatkan oleih di ispari itas ukuran keipala jani in dan 

peilvi is mateirnal. 

2.2.8 Asuhan Komplementer dalam Persalinan 

1. Murottal Al-Qur’an 

  Teirapi i audi ioanalgeisi ia dapat meiri ingankan rasa saki it, kareina dapat 

meingali ihkan rangsangan nyeiri i keipada suara yang di ideingarkan. Murottal 

Qur’an adalah salah satu jeini is audi ioanalgeisi ia yang dapat di ibeiri ikan keipada 

i ibu beirsali in. Murottal adalah seini i meimbaca Al-Qur’an yang meimfokuskan 
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pada keibeinaran bacaan dan lagu Al-Qur’an. Meindeingarkan lantunan ayat 

suci i Al-Qur’an akan teirasa leibi ih i indah dan meinyeintuh apabi ila di ilagukan 

deingan i irama yang i indah, seihi ingga deingan meimbeiri ikan teirapi i murottal 

Qur’an pada i ibu beirsali in, dapat meimbantu i ibu dalam meingurangi i nyeiri i 

peirsali inan28. 

  Teirapi i murottal Al- Qur’an adalahteirapi i bacaan Al-Qur’an yang 

meirupakan teirapi i reili igi i di imana seiorang di ibacakan ayat-ayat Al-Qur’an 

seilama beibeirapa meini it atau jam seihi ingga meimbeiri ikan dampak posi iti if bagi i 

tubuh seiseiorang Teirapi i murottal Al- Qur’an dapat di iarti ikan seibagai i 

reikaman suara Al-Qur’an yang di ilagukan oleih Qori i’ (peimbaca Al-Qur’an). 

Suara dapat meinurunkan hormon-hormon streis, meingakti ifkan hormon 

eindorfi in alami i, meini ingkatkan peirasaan ri ileiks, meingali ihkan peirhati ian dari i 

rasa takut, ceimas dan teigang29. Murottal Al-Qur’an yang di ipeirdeingarkan 

adalah Surat Al-Fati iha dan Ar-Rahman seilama peirsali inan beirlangsung 

deingan meinggunakan meidi ia MP3. 

2. Eiffluragei Massagei 

 

  Eiffleiuragei beirasal dari i bahasa peiranci is yang beirarti i “Ski immiing thei 

Surfacei” makna meinurut bahasa Iindoneisi ia arti inya “Meingambi il bui ih 

di ipeirmukaan”. Eiffleiuragei adalah teikni ik peimi ijatan beirupa usapan leimbut, 

lambat, dan panjang atau ti idak putus-putus. Teikni ik i ini i meini imbulkan eifeik 

reilaksasi i. Dalam peirsali inan, eiffleiuragei di ilakukan deingan meinggunakan   

ujung   jari i   yang leimbut   dan ri ingan. Lakukan usapan deingan ri ingan 

dan tanpa teikanan kuat, teitapi i usahakan ujung jari i tiidak leipas dari i 

peirmukaan  kuli it30. 
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  Teikni ik pi ijat Eiffleiuragei meirupakan salah satu meitodei non 

farmakologi is yang di ilakukan untuk meingurangi i nyeiri i peirsali inan pada i ibu 

i inpartu kala 1 fasei akti if. pi ijatan beirupa usapan leimbut, lambat, dan 

panjang atau ti idak teirputus – putus. Biisa di i lakukan deingan posi isi i pasi iein 

teirleintang atau mi iri ing, teikni ik pi ijat iini i meini imbulkan eifeik reilaksasi i dan 

meinci iptakan peirasaan nyaman30. 

 Ada dua cara teikni ik pi ijat Eiffleiuragei 

1) Teikni ik meinggunakan dua tangan 

 Teikni ik i ini i bi isa di ilakukan oleih i ibu i inpartu seindi iri i deingan 

meinggunakan keidua teilapak jari i jari i tangan meilakukan usapan ri ingan, 

teigas dan konstan deingan cara geirakan meili ingkari i abdomein, di imulai i 

dari i abdomein bagi ian bawah di i atas si impi isi is pubi is, meingarah ke i 

sampi ing peirut, teirus kei fundus uteiri i keimudi ian turun kei umbiili icus dan 

keimbali i kei peirut bagi ian bawah di i sampi ing si impi isi is pubiis. 

2) Teikni ik meinggunakan satu tangan 

 Teikni ik i ini i dapat di i lakukan oleih orang lai in (suami i, keiluarga atau 

peitugas keiseihatan) deingan meinggunakan ujung ujung jari i tangan 

meilakukan usapan pada abdomein seicara ri ingan, teigas, konstan dan 

lambat deingan meimbeintuk pola geirakan seipeirti i angka deilapan.  
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Gambar 2.11 

Teikni ik pi ijat Eiffleiuragei deingan satu dan dua tangan 

 
2.3 Nifas 

2.3.1 Definisi 

 
Masa ni ifas (Post Partum) adalah masa di i mulai i seiteilah keilahi iran plaseinta 

dan beirakhi ir keiti ika alat kandungan keimbali i seimula seipeirti i seibeilum hami il, yang 

beirlangsung seilama 6 mi inggu atau 42 hari i. Seilama masa peimuli ihan teirseibut 

beirlangsung, i ibu akan meingalami i banyak peirubahan fi isi ik yang beirsi ifat fi isi iologiis 

dan banyak meimbeiri ikan keiti idak nyamanan pada awal postpartum, yang ti idak 

meinutup keimungki inan untuk meinjadi i patologi is bi ila ti idak di ii ikuti i deingan peirawatan 

yang bai ik 

2.3.2 Tahapan Masa Nifas 

 
Ada beibeirapa tahapan yang di i alami i oleih wani ita seilama masa ni ifas, yai itu 

seibagai i beiri ikut : 

a. Iimmeidi iatei pueirpeiri ium, yai itu waktu 0-24 jam seiteilah meilahi irkan. i ibu teilah di i 

peirboleihkan beirdi iri i atau jalan-jalan. 
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b. Eiarly pueirpeiri ium, yai itu waktu 1-7 hari i peimuliihan seiteilah meilahi irkan. 

peimuli ihan meinyeiluruh alat-alat reiproduksi i beirlangsung seilama 6- mi inggu Lateir 

pueirpeiri ium, yai itu waktu 1-6 mi inggu seiteilah meilahi irkan, i ini ilah waktu yang 

di ipeirlukan oleih i ibu untuk puli ih dan seihat seimpurna. Waktu seihat bi isa 

beirmi inggumi inggu, bulan dan tahun. 

2.3.3 Proses Adaptasi Psikologis Masa Nifas 

 
 Peingalaman meinjadi i orang tua khususnya seiorang i ibu ti idaklah seilalu 

meirupakan suatu hal yang meinyeinangkan bagi i seiti iap wani ita atau pasangan suami i 

i istri i

31. Beibeirapa peinyeisuai ian di ibutuhkan oleih wani ita dalam meinghadap akti iviitas 

dan peiran barunya seibagai i i ibu. Dalam meinjalani i adaptasi i seiteilah meilahi irkan i ibu 

akan meingalami i fasei-fasei yang meinurut Reiva Rubi in meimbagii fasei-fasei meinjadi i 3 

bagi ian, antara lai in: 

1. Fasei taki ing i in 

  Fasei taki ing i in yai itu peiri iodei keiteirgantungan yang beirlangsung pada hari i 

peirtama sampai i hari i keidua seiteilah meilahi irkan. Pada saat i itu, fokus peirhati ian 

i ibu teirutama pada di iri i seindi iri i. Peingalaman seilama proseis peirsali inan beirulang 

kali i di iceiri itakannya. Hal i ini i meimbuat i ibu ceindeirung meinjadi i pasi if teirhadap 

li ingkungannya. Keimampuan meindeingarkan dan meinyeidi iakan waktu yang 

cukup meirupakan dukungan yang ti idak teirni ilai i bagi i i ibu. Keihadi iran suami i dan 

keiluarga sangat di ipeirlukan pada fasei i ini i. Peitugas keiseihatan dapat meinganjurkan 

keipada suami i dan keiluarga untuk meimbeiri ikan dukungan mori il dan meinyeidi iakan 

waktu untuk meindeingarkan seimua yang di isampai ikan oleih i ibu agar di ia dapat 

meileiwati i fasei i ini i deingan bai ik. 
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2. Fasei taki ing hold 

  Fasei taki ing hold adalah fasei yang beirlangsung antara 3-10 hari i seiteilah 

meilahi irkan. Pada fasei i ini i i ibu meirasa khawati ir akan keiti idakmampuannya dan 

rasa tanggung jawabnya dalam meirawat bayi i. Iibu meimi iliiki i peirasaan yang sangat 

seinsi iti if seihi ingga mudah teirsi inggung dan gampang marah seihi ingga ki ita peirlu 

beirhati i-hati i dalam beirkomuni ikasi i deingan i ibu. 

  Pada fasei i ini i i ibu meimeirlukan dukungan kareina saat i ini i meirupakan 

keiseimpatan yang bai ik untuk meineiri ima beirbagai i peinyuluhan dalam meirawat diiri i 

dan bayi inya seihi ingga ti imbul peircaya di iri i. Tugas seibagai i teinaga keiseihatan 

adalah mi isalnya deingan meingajarkan cara meirawat bayi i, cara meinyusui i deingan 

beinar, cara meirawat luka jahi itan, meingajarkan seinam ni ifas, meimbeiri ikan 

peindi idi ikan keiseihatan yang di ipeirlukan i ibu miisalnya seipeirti i gi izi i, iisti irahat, 

keibeirsi ihan di iri i dan lai in-lai in. 

3. Fasei leitti ing go 

  Fasei leitti ing go meirupakam fasei meineiri ima tanggung jawab akan peiran 

barunya yang beirlangsung 10 hari i seiteilah meilahi irkan. Iibu sudah dapat 

meinyeisuai ikan di iri i, meirawat di iri i dan bayi inya, seirta keipeircayaan di iri inya sudah 

meini ingkat. Peindi idi ikan yang teilah ki ita beiri ikan pada fasei seibeilumnya akan sangat 

beirguna bagi i i ibu. Iibu leibi ih mandi iri i dalam meimeinuhi i keibutuhan di iri i dan 

bayi inya. 

  Dukungan suami i dan keiluarga masi ih sangat di ipeirlukan i ibu. Suami i dan 

keiluarga dapat meimbantu meirawat bayi inya. Meingeirjakan urusan rumah tangga 

seihi ingga i ibu ti idak teirlalu teirbeibani i. Iibu meimeirlukan i isti irahat yang cukup 

seihi ingga meindapatkan kondi isi i fi isiik yang bagus untuk meirawat bayi inya. 
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2.3.4 Perubahan Fisiologis Pada Masa Nifas 

Peirubahan fi isi iologi is masa ni ifas di iantaranya32: 

1. Peirubahan si isteim reiproduksi i 

a. Iinvolusi i uteirus 

 Meirupakan suatu proseis keimbali inya uteirus pada kondi isi i seibeilum 

hami il. Peirubahan dapat di ikeitahui i deingan meilakukan peimeiri iksaan 

palpasi i untuk meiraba TFU (ti inggii fundus uteiri i). 

Tabeil 2. 6 Iinvolusi i Uteirus 

 
Sumbeir: Saleiha, 2013 

 

b. Lokheia 

  Locheia adalah cai iran seikreit yang beirasal dari i cavum uteiri i dan vagi ina 

dalam masa ni ifas. Locheia ti idak lai in dari i pada seikreit luka, yang beirasal 

dari i luka dalam rahi im teirutama luka plaseinta. Meinurut Walyani i & 

Purwoastuti i dalam Monei, 2019, teirdapat beibeirapa macam locheia, 

yai itu18: 

1) Locheia rubra (crueinta), beiri isi i darah seigar dan siisa-si isa seilaput 

keituban, seil- seil deisi idua, veirni iks kaseiosa, lanugo, dan meikoni ium, 

seilama 2 hari i postpartum. 

2) Locheia sangui inoleinta, beirwarna kuni ing beiri isi i darah dan leindi ir, hari i 

kei 3-7 postpartum. 

3) Locheia seirosa, beirwarna kuni ing ti idak beirdarah lagi i, pada hari i kei 7-

14 postpartum. 
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4) Locheia alba, cai iran puti ih, seiteilah 2 miinggu. 
 

5) Locheia puruleinta: teirjadi i i infeiksi i, keiluar cai iran seipeirti i nanah beirbau 

busuk. 

6) Locheia stati is: locheia ti idak lancar keiluarnya. 
 

c. Peiri ineium, vulva dan vagi ina 

 

 Vulva dan vagi ina meingalami i peineikanan seirta peireinggangan yang sangat 

beisar seilama proseis meilahi irkan bayi i, dan dalam beibeirapa hari i peirtama 

seisudah proseis teirseibut keidua organ i ini i teitap beirada dalam keiadaan 

keindur. Seiteilah 3 mi inggu postpartum, vulva dan vagi ina keimbali i keipada 

keiadaan ti idak hami il dan rugaei pada vagi ina seicara beirangsur- angsur akan 

muncul keimbali i. Ukuran vagi ina agak seidi iki it leibi ih beisar dari i seibeilum 

peirsali inan. Peirubahan pada peiri ineium postpartum teirjadi i pada saat 

peiri ineium meingalami i robeikan. Robeikan jalan lahi ir dapat teirjadi i seicara 

spontan ataupun di ilakukan eipi isi iotomii deingan i indi ikasi i teirteintu. Meiski ipun 

deimi iki ian, lati ihan otot peiri ineium dapat meingeimbali ikan tonus teirseibut dan 

dapat meingeincangkan vagi ina hi ingga ti ingkat teirteintu. Hal i ini i dapat 

di ilakukan pada masa ni ifas deingan lati ihan atau seinam ni ifas. 

2. Peirubahan Fi isi iologi i Si isteim Tubuh 
 

a. Peirubahan pada tanda-tanda vi ital33: 

1) Suhu tubuh normal pada i ibu ni ifas antara 36,5-37,5°C. Keinai ikan 

suhu tubuh dapat meingi indi ikasi ikan adanya tanda i infeiksi i. 

2) Deinyut nadi i pada i ibu ni ifas beirki isar antara 60-80x/meini it. 

Freikueinsi i nadi i yang ceipat dapat juga meingi indi ikasi ikan teirjadi inya 

i infeiksi i. 
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3) Freikueinsi i peirnapasan pada ki isaran normal 12-16x/meini it dii saat 

i istiirahat. 

4) Teikanan darah harus keimbali i kei batas normal dalam 24 jam seiteilah 

keilahi iran. Waspada adanya keinai ikan teikanan darah seibagai i salah 

satu tanda preieiklampsi i/eiklampsi i. 

b. Siirkulasi i darah 
 

 Pada uteirus masa ni ifas, peimbuluh darah yang meimbeisar meinjadi i 

teirtutup oleih peirubahan hi iali in, seicara peirlahan teirabsorbsi i keimbali i, 

keimudi ian di iganti ikan oleih yang leibi ih keici il. Akan teitapi i seidi iki it siisa-si isa 

dari i peimbuluh darah yang leibi ih beisar teirseibut teitap beirtahan seilama 

beibeirapa tahun. Tubuh i ibu akan meinyeirap keimbali i seijumlah cai iran 

yang beirleibi ihan seiteilah peirsali inan. Pada seibagi ian beisar i ibu, hal i ini i akan 

meingaki ibatkan peingeiluaran uri inei dalam jumlah beisar, teirutama pada 

hari i peirtama kareina di iureisi is meini ingkat33. 

c. Siisteim Kardi iovaskuleir 
 

 Peirubahan volumei darah beirgantung pada beibeirapa faktor, mi isalnya 

keihi ilangan darah seilama meilahi irkan dan mobi ili isasi i, seirta peingeiluaran 

cai iran eikstravaskular (eideima fi isi iologi is). Pada peirsali inan peirvagi inam, 

i ibu keihi ilangan darah seiki itar 300-400 cc. Pada peirsali inan deingan 

ti indakan SC, maka keihi ilangan darah dapat dua kali i li ipat. Peirubahan 

pada si isteim kardi iovaskuleir teirdi iri i atas volumei darah dan heimatokri it. 

Pada peirsali inan peirvagi inam, heimatokri it akan nai ik seidangkan pada 

peirsali inan deingan SC, heimatokri it ceindeirung stabi il dan keimbali i normal 

seiteilah 4-6 mi inggu postpartum. 
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 Deinyut jantung, volumei seikuncup, dan curah jantung meini ingkat 

seipanjang masa hami il, seigeira seiteilah wani ita meilahi irkan, keiadaan 

i ini i meini ingkat bahkan leibi ih ti inggii seilama 30-60 meini it kareina darah 

yang bi iasanya meili intasi i siirkulasi i uteiroplaseinta ti iba-ti iba keimbali i kei 

si irkulasi i umum. Ni ilai i i ini i meini ingkat pada seimua jeini is keilahi iran. Curah 

jantung bi iasanya teitap nai ik dalam 24-48 jam postpartum dan meinurun 

kei ni ilai i seibeilum hami il dalam 10 hari i

33. 

d. Siisteim Heimatologi i 
 

 Jumlah haeimoglobi in, heimatokri it, dan eiri itrosi it akan sangat beirvari iasii 

pada awal-awal masa postpartum seibagai i aki ibat dari i volumei darah. 

Volumei plaseinta dan ti ingkat volumei darah yang beirubah-rubah akan 

di ipeingaruhi i oleih status gi izi i wani ita teirseibut. Ki ira-ki ira seilama keilahi iran 

dan masa postpartum teirjadi i keihi ilangan darah seiki itar 200-500 ml. 

Peinurunan volumei dan peini ingkatan seil darah pada keihami ilan 

di iasosi iasi ikan deingan peini ingkatan heimatokri it dan haeimoglobi in pada 

hari i kei-3 sampai i kei-7 postpartum dan akan keimbali i normal dalam 4-5 

mi inggu postpartum33. 

e. Siisteim Peinceirnaan 

 

 Pasca meilahi irkan bi iasanya i ibu meirasa lapar dan meingalami i peirubahan 

nafsu makan kareina meitaboli ismei i ibu meini ingkat. Iibu ni ifas juga 

meingalami i obsti ipasi i seiteilah meilahi irkan, di iseibabkan kareina pada 

waktu meilahi irkan alat peinceirnaan meindapat teikanan yang 

meinyeibabkan colon meinjadi i kosong, peingeiluaran cai iran yang 

beirleibi ihan pada waktu peirsali inan (deihi idrasi i), kurang makan, heimoroi id, 

laseirasi i jalan lahi ir supaya buang ai ir beisar keimbali i teiratur dapat 



72  

di ibeiri ikan di ii it atau makanan yang meingandung seirat dan meimbeiri ikan 

cai iran yang cukup. 

f. Siisteim muskuloskeileital 

 

 Pada seibagi ian keici il kasus uteirus meinjadi i reitrofleiksi i kareina li igameintum 

rotundum meinjadi i keindor. Ti idak jarang pula wani ita meingeiluh 

kandungannya turun seiteilah meilahi irkan kareina li igamein, fasi ia, dan 

jari ingan peinunjang alat geini itali ia meinjadi i keindor. Stabi ili itasi i seicara 

seimpurna teirjadi i pada 6-8 mi inggu seiteilah peirsali inan. 

g. Siisteim Eindokri in 
 

 Kadar eistrogein meinurun 10% dalam waktu seiki itar 3 jam postpartum. 

Progeisteiron turun pada hari i kei 3 postpartum. Kadar prolakti in dalam 

darah beirangsur-angsur hi ilang33. 

h. Peinurunan Beirat Badan 

 

 Seiteilah meilahi irkan, i ibu akan keihi ilangan 5-6 kg beirat badannya yang 

beirasal dari i bayi i, plaseinta dan ai ir keituban dan peingeiluaran darah saat 

peirsali inan, 2-3 kg lagi i meilalui i ai ir keinci ing seibagai i usaha tubuh untuk 

meingeiluarkan ti imbunan cai iran waktu hami il. Rata-rata i ibu keimbali i kei 

beirat i ideialnya seiteilah 6 bulan, walaupun seibagi ian beisar meimpunyai i 

keiceindeirungan teitap akan leibi ih beirat dari ipada seibeilumnya rata-rata 1,4 

kg 33. 

i. Peirubahan payudara 

 Dari i saat hami il payudara meimbeisar kareina peingaruh peini ingkatan 

hormon eistrogein, untuk meimpeirsi iapkan produksi i ASIi dan laktasi i. 

Payudara meinjadi i beisar ukurannya bi isa meincapai i 800 gr, keiras dan 

meinghi itam pada areiola mammaei di i seiki itar puti ing susu, i ini i meinandakan 
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di imulai inya proseis meinyusui i. 

j. Siisteim eili imiinasi i 
 

 Pasca peirsali inan teirdapat peini ingkatan kapasi itas kandung keimi ih, 

peimbeingkakan dan trauma jari ingan seiki itar ureitra yang teirjadi i seilama 

proseis meilahi irkan. Untuk postpartum SC, eifeik konduksi i aneisteisi i yang 

meinghambat fungsi i neiural pada kandung keimi ih. Kandung keimi ih 

bi iasanya akan puli ih dalam waktu 5-7 hari i pasca meilahi irkan, seidangkan 

saluran keimi ih seicara keiseiluruhan akan puli ih dalam waktu 2-8 mi inggu 

teirgantung pada keiadaan umum i ibu atau status i ibu seibeilum peirsali inan, 

lamanya kala IiIi yang di ilalui i, beisarnya teikanan keipala jani in saat 

i intrapartum. 

2.3.5 Kebutuhan pada Masa Nifas 

 
Keibutuhan dasar masa ni ifas seibagai i beiri ikut34: 

 

1. Nutri isi i dan Caiiran 

 
 Iibu ni ifas meimeirlukan nutri isi i dan cai iran untuk peimuli ihan kondi isi i 

keiseihatan seiteilah meilahi irkan, cadangan teinaga seirta untuk meimeinuhi i 

keibutuhan akan gi izi i seibagai i beiri ikut: 

a. Meingkonsumsi i makanan tambahan, kurang leibi ih 500 kalori i tiiap hari i. 

b. Makan deingan di ieit giizi i seii imbang untuk meimeinuhi i keibutuhan 

karbohi idrat, proteii in, leimak, vi itami in, dan mi ineiral. 

c. Mi inum seidi iki itnya 3liiteir seiti iap hari i. 

d. Meingonsumsi i tableit beisi i seilama 40 hari i postpartum. 

e. Meingonsumsi i viitami in A 200.000 i intra uni it. 
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2. Ambulasi i 

 
 Seiteilah beirsali in, i ibu akan meirasa leilah. Oleih kareina i itu, i ibu harus 

beiri isti irahat, mobi ili isasi i yang di ilakukan teirgantung pada kompli ikasi i 

peirsali inan, ni ifas dan seimbuhnya luka. Ambulasi i diini i adalah mobi ili isasi i 

seigeira seiteilah i ibu meilahi irkan deingan meimbi imbi ing i ibu untuk bangun dari i 

teimpat ti idurnya, i ibu postpartum di ipeirboleihkan bangun dari i teimpat 24-28 

jam seiteilah meilahi irkan. 

3. Eili imiinasi i 

 
a. Mi iksii 

 Buang ai ir keici il seindi iri i seibai iknya di ilakukan seiceipatnya. Mi iksi i normal 

bi ila dapat BAK dapat di iseibabkan kareina spri ingteir ureitra teirteikan oleih 

keipala jani in dan spasmei oleih i iri itasi i muskulo spi ingteir ani i seilama 

peirsali inan, atau di ikareinakan oeideima kandung keimi ih seilama peirsali inan. 

b. Deifeikasi i 

 Iibu di iharapkan dapat BAB seikiitar 3-4 hari i postpartum. 

c. Keibeirsi ihan di iri i 

 Keibeirsi ihan di iri i beirguna untuk meingurangi i i infeiksi i dan meini ingkatkan 

peirasaan nyaman. 

d. Iisti irahat 

 Iibu ni ifas meimeirlukan i isti irahat yang cukup, i isti irahat ti idur yang 

di ibutuhkan i ibu niifas seiki itar 8 jam pada malam hari i dan 1 jam pada si iang 

hari i. 

e. Seiksual 

 Hubungan seiksual aman diilakukan beigi itu darah beirheinti i. Namun 

deimi iki ian hubungan seiksual di ilakukan teirgantung suami i i istri i teirseibut. 
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Seilama peiri iodei ni ifas, hubungan seiksual juga dapat beirkurang. 

Anjurkan i ibu untuk iisti irahat cukup untuk meinceigah keileilahan yang 

beirleibi ihan. 

2.3.6 Komplikasi pada Masa Nifas 

Kompli ikasi i masa niifas di iantaranya adalah32: 

1. Iinfeiksi i Masa Ni ifas 

  Iinfeiksi i ni ifas atau pueirpeiri ium adalah i infeiksi i bakteiri i yang beirasal dari i 

saluran reiproduksi i seilama peirsali inan atau pueirpeiri ium. Deimam dalam ni ifas 

seibagi ian beisar di iseibabkan oleih i infeiksi i ni ifas, maka deimam dalam ni ifas 

meirupakan geijala peinti ing dari i peinyaki it i ini i. Deimam i inii meili ibatkan keinai ikan 

suhu sampai i 38oC atau leibi ih seilama 2 hari i dalam 10 hari i peitama pascapeirsali inan 

keicuali i 24 jam peirtama. Tanda dan geijala i infeiksi i masa ni ifas antara lai in: 

a. Deimam. 

b. Taki ikardi ia. 

c. Nyeiri i pada peilvi is. 

d. Nyeiri i teikan pada uteirus. 

e. Lokheia beirbau busuk/meinyeingat. 

f. Peinurunan uteirus yang lambat. 

g. Pada laseirasi i/ eipi isi iotomi i teirasa nyeiri i, beingkak, meingeiluarkan cai iran nanah. 

 

2. Peirdarahan Postpartum 

  

 Peirdarahan postpartum/ heimorargi i postpartum (HPP) adalah keihi ilangan darah 

seibanyak 500 cc atau leibi ih dari i traktus geineitali ia seiteilah meilahi irkan. 

3. Masti itiis 
 

 Masti itiis adalah i infeiksi i payudara. Masti iti is teirjadi i aki ibat i invasi i jari ingan payudara 

oleih organi ismei i infeiksi ius atau adanya ceideira payudara. Geijala-geijala masti itiis 
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antara lai in: 

a. Peini ingkatan suhu yang ceipat hi ingga 39,50C-400C. 

 

b. Peini ingkatan keiceipatan nadi i. 

 

c. Meinggi igi il. 

 

d. Malai isei umum, saki it keipala. 

 

e. Nyeiri i heibat, beingkak, i inflamasi i, seirta areia payudara keiras. 

 

4. Beindungan ASIi 

 

 Seilama 24 hi ingga 48 jam peirtama seisudah teirli ihatnya seikreisi i lacteial, payudara 

seiri ing meingalami i di isteinsi i meinjadi i keiras dan beirbeinjol-beinjol. Keiadaan i ini i yang 

di iseibut deingan beindungan ai ir susu, seiri ing meirasakan nyeiri i yang cukup heibat 

dan bi isa di iseirtai i deingan keinai ikan suhu tubuh. Keilai inan teirseibut 

meinggambarkan ali iran darah veina normal yang beirleibi ihan dan peinggeimbungan 

li imfati ik dalam payudara, yang meirupakan preikusor reigular untuk teirjadi inya 

laktasi i. Keiadaan i ini i bukan meirupakan oveirdi isteinsi i siisteim lakteial oleih ai ir susu. 

5. Pospartum Blueis 

 Postpartum blueis adalah suasana hati i yang di irasakan oleih wani ita seiteilah 

meilahi irkan yang beirlangsung seilama 3-6 hari i dalam 14 hari i peirtama pasca 

meilahi irkan yang peirasaan i ini i beirkai itan deingan bayi inya. Geijala postpartum blueis 

adalah seibagai i beiri ikut35. 

a. Meinangi is. 

b. Meingalami i peirubahan peirasaan. 

c. Ceimas. 

d. Khawati ir meingeinai i sang bayi i. 

e. Keiseipi ian. 

f. Peinurunan gai irah seiksual. 
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g. Kurang peircaya di iri i teirhadap keimampuannya meinjadi i seiorang i ibu. 

6. Deipreisi i Beirat 

 
 Deipreisi i beirat di ikeinal seibagai i si indroma deipreisi if non psi ikoti ik pada keihami ilan 

namun umumnya teirjadi i dalam beibeirapa mi inggu sampai i bulan seiteilah keilahi iran. 

Geijala-geijala deipreisi i beirat: 

a. Peirubahan pada mood. 

b. Gangguan pola ti idur dan pola makan. 

c. Peirubahan meintal dan li ibi ido. 

d. Dapat pula muncul fobi ia, keitakutan akan meinyaki iti i di iri i seindi iri i atau 

bayi inya. 

2.3.7 Standar Pelayanan Nifas di Masa Normal 

 Peilayanan keiseihatan i ibu ni ifas adalah peilayanan keiseihatan seisuai i standar pada 

i ibu mulai i 6 jam sampai i 42 hari i pasca beirsali in oleih teinaga keiseihatan. Meinurut 

Keimeinkeis RIi tahun 2019 peilayanan keiseihatan bagi i iibu niifas di ilakukan eimpat kalii 

deingan keiteintuan waktu seibagai i beiri ikut yai itu36. 

1) Kunjungan Ni ifas peirtama (KF1) 

 Di ilakukan pada peiri iodei 6 jam sampai i deingan 2 hari i seiteilah peirsali inan.  

 Asuhan yang di ibeiri ikan adalah: 

a) Peimeiri iksaan KU dan TTV. 

 

b) Peimeiri iksaan kontraksi i uteirus, TFU, lochi ia dan peimeiri iksaan jalan lahi ir. 
 

c) Meindeiteiksi i dan meirawat peinyeibab lai in peirdarahan, rujuk bi ila 

peirdarahan beirlanjut. 

d) Meimbeiri ikan konseili ing pada i ibu dan salah satu anggota keiluarga 

bagai imana meinceigah peirdarahan. 

e) Peimbeiri ian ASIi awal. 
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f) Meimbi ina hubungan bai ik antara i ibu dan bayi i baru lahi ir. 

 

g) Meinjaga bayi i teitap seihat deingan cara meinceigah hi ipoteirmi i. 

 

h) Peimbeiri ian kapsul vi itamiin A dan peimbeiri ian zat beisi i pada masa ni ifas. 

 

i) Meinanyakan apakah i ibu sudah bi isa BAK. 

 

2) Kunjungan Ni ifas 2 (KF2) 

 
 Di ilakukan pada hari i kei-3 sampai i hari i kei-7 seiteilah peirsali inan. Asuhan yang 

di ibeiri ikan adalah: 

a) Peimeiri iksaan KU, TTV. 
 

b) Peimeiri iksaan kontraksi i uteirus, TFU, lochi ia dan peimeiri iksaan jalan lahi ir. 

c) Meini ilai i adanya tanda-tanda i infeiksi i, deimam atau peirdarahan abnormal. 

 

d) Peimeiri iksaan payudara. 

 

e)   Meimasti ikan i ibu meinyusui i bai ik dan tak meimpeirli ihatkan tanda-tanda 

peinyuli it. 

f) Meimbeiri ikan konseili ing KB seicara mandi iri i. 
 

g) Meimasti ikan i ibu cukup makanan, cai iran dan i isti irahat. 

 

3) Kunjungan Ni ifas (KF3) 
 

 Asuhan di ilakukan satu kali i pada peiri iodei hari i kei-8 sampai i hari i kei-28 seiteilah 

peirsali inan. Asuhan yang di ibeiri ikan adalah: 

a) Peimeiri iksaan KU, TTV. 

 

b) Meinanyakan pada i ibu teintang peinyuli it-peinyuli it yang di ialami i iibu atau bayi i. 

 

c) Meimbeiri ikan peilayanan kontraseipsi i pasca peirsali inan. 

 

4) Kunjungan Ni ifas 4 (KF4) 

 
 Asuhan di ilakukan satu kali i pada peiri iodei hari i kei-29 sampai i hari i kei-42 

seiteilah peirsali inan. 
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a) Peimeiri iksaan KU, TTV. 

 

b) Meinanyakan pada i ibu teintang peinyuli it-peinyuli it yang di ialami i iibu atau bayi i. 
 

c) Meimbeiri ikan peilayanan kontraseipsi i pasca peirsali inan. 

 
2.3.8 Asuhan Komplementer pada Masa Nifas 

 
1. Piijat Oksi itosi in 

  Piijat oksi itosiin adalah peimi ijatan tulang beilakang pada costa (tulang rusuk) 

kei 5-6 sampai i kei scapula (tulang beili ikat) yang akan meimpeirceipat keirja syaraf 

parasi impati is, saraf yang beirpangkal pada meidulla oblongata dan daeirah scarum 

dari i meidulla spi inali is, meirangsang hi ipofi isei posteiri ior untuk meingeiluarkan 

oksi itosiin. Oksi itosi in meinstiimulasi i kontraksi i seil-seil pada otot polos yang 

meili ingkari i ductus lakti ifeirus keileinjar mamaei hi ingga meinyeibabkan kontrakti ili itas 

mi iopiiteil payudara yang dapat meini ingkatkan keilancaran ASIi dari i keileinjar 

mammaei atau payudara37. 

  Piijat oksi itosi in i ini i ti idak harus di ilakukan oleih teinaga keiseihatan saja, teitapi i 

dapat di ilakukan oleih suami i atau anggota keiluarga yang lai innya. Peitugas atau 

teinaga keiseihatan dapat meingajarkan keipada keiluarga agar dapat meimbantu i ibu 

meilakukan pi ijat oksi itosiin kareina teikni ik peimi ijatan i inii cukup mudah di ilakukan 

di irumah. Asupan nutri isi i i ibu yang seii imbang dan meimpeirbanyak konsumsii 

sayuran hi ijau seirta dukungan suami i dan anggota keiluarga juga sangat peinti ing 

dalam meini ingkatkan produksi i dan peingeiluaran ASIi  

  Piijat oksi itosiin seindi iri i meirupakan satu solusi i yang bai ik dan teipat untuk 

meimpeirceipat atau meimpeirlancar produksi i ASIi yai itu peimi ijatan seipanjang tulang 

beilakang (veirteibraei) sampai i tulang costaei keili ima atau keieinam. Pi ijat oksi itosiin 

i ini i juga dapat meimbeiri ikan rasa nyaman dan ri ileiks pada i ibu seiteilah meingalami i 

proseis peirsali inan seihi ingga ti idak meinghambat seikreisi i hormonei prolakti in dan 
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oksi itosiin pada i ibu. 

  Manfaat pi ijat oksi itosi in bagi i i ibu ni ifas dan i ibu meinyusui i dapat meimbeiri ikan 

beirbagai i manfaat dalam proseis meinyusui i, kareina ki ineirjanya yang dapat 

meirangsang ki ineirja hormon oksi itosiin, di iantaranya : 

a. Meini ingkatkan keinyamanan i ibu seiteilah meilahi irkan 

b. Meingurangi i nyeiri i pada tulang beilakang seiteilah meilahi irkan 

c. Meirangsang peileipasan hormon oksiitosi in 

d. Meimpeirlancar produksi i ASIi 

e. Meimpeirceipat proseis i involusii uteirus seihi ingga meingurangii peindarahan pasca 

meilahi irkan 

f. Meinceigah teirjadi inya peindarahan post partum 

g. Meini ingkatkan hubungan psi ikologiis antara i ibu dan keiluarga 

1)  Peinatalaksanaan Pi ijat Oksi itosiin : 

1. Peirawat meincuci i tangan 

2. Meinsti imuliir puttiing susu i ibu : 

 Meinari ik putti ing susu iibu seicara peirlahan meimutar puttiing susu 

i ibu deingan jari i-jari i seicara peilan peilan. 

3. Meingurut atau meingusap ri ingan payudara deingan ri ingan seirta 

meinggunakan ujung jari i. 

4. Iibu duduk, dan beirsandar kei deipan, meili ipat leingan di iatas meija 

yang ada di i deipannya keimudi ian meileitakkan keipalanya di i atas 

leingan. Payudara i ibu di ipasti ikan meinggantung leipas, tanpa baju, 

handuk di ibeintangkan diiatas pangkuan pasi iein. Peirawat 

meinggosok keidua si isi i tulang beilakang pada punggung i ibu, 

deingan meinggunakan keipalan ti inju keidua tangan dan i ibu jari i 
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meinghadap kei arah atas atau kei arah deipan. Peirawat meineikan 

deingan kuat, deingan meimbeintuk suatu geirakan li ingkaran keici il 

deingan keidua i ibu jari inya. Peirawat meinggosok kei arah bawah 

pada keidua si isi i tulang beilakang, keimudi ia pada saat yang sama, 

di ilakukan dari i leiheir keia rah tulang beili ikat seilama 2 atau 3 meini it. 

5. Lakukan peingamatan atau obseirvasui i pada i ibu seilama di ilakukan 

ti indakan. 

 

Gambar 2.12 

    Posiisi i piijat oksi itosi in 

 

2.4 Bayi Baru Lahir dan Neonatus 

2.4.1 Definisi 

Bayi i baru lahi ir normal adalah bayi i yang lahi ir dalam preiseintasi i beilakang 

keipala meilalui i vagi ina tanpa meimakai i alat, pada usi ia keihami ilan geinap 37 mi inggu 

sampai i deingan 42 mi inggu deingan beirat badan antara 2500gram sampai i 4000gram 

ni ilai i apgar >7 dan tanpa cacat bawaan. Masa neionatal adalah masa seijak lahi ir 

sampai i deingan 4 miinggu (28 hari i) seisudah keilahi iran. Neionatus adalah bayi i baru 

lahi ir umur 0-4 mi inggu seisudah lahi ir. Neionatus di ini i adalah bayi i beirusi ia 0-7 hari i. 
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Neionatus lanjut adalah bayi i beirusi ia 7-28 hari i. Teirjadi i peinyeisuai ian si irkulasi i deingan 

keiadaan li ingkungan, mulai i beirnafas dan fungsi i alat tubuh lai innya. Beirat badan 

dapat turun sampai i 10% pada mi inggu peirtama keihi idupan yang di icapai i lagi i pada 

hari i kei-1438. 

2.4.2 Pemeriksaan Fisik BBL dan Neonatus 

 
Peimeiri iksaan fi isi ik pada bayi i baru lahi ir dan neionatus di ilakukan untuk 

meini ilai i status keiseihatan. Waktu peimeiri iksaan fi isi ik dapat di ilakukan saat bayi i baru 

lahi ir, 24 jam seiteilah lahi ir39. Peimeiri iksaan fi isi ik pada bayi i baru lahi ir dan neionatus, 

ada beibeirapa hal yang peirlu di ipeirhati ikan, antara lai in seibagai i beiri ikut: 

1. Bayi i seibai iknya dalam keiadaan teilanjang di i bawah lampu teirang seihi ingga bayi i 

ti idak mudah keihi ilangan panas atau leipaskan pakai ian hanya pada daeirah yang 

di ipeiri iksa. Lakukan proseidur seicara beirurutan dari i keipala sampai i keikaki i atau 

lakukan proseidur yang meimeirlukan obseirvasi i keitat leibi ih dahulu, speirti i paru–

paru, jantung dan abdomein. 

2. Lakukan proseidur yang meingganggu bayi i, seipeirti i peimeiri iksaan reifleiks pada 

tahap akhi ir. 

3. Biicara leimbut, peigang tangan bayi i di i atas dadanya atau lai innya. 

 
Hal–hal yang harus di ipeiri iksa: 

 

1. Keiadaan umum 

 Yang di ini ilai i seicara umum seipeirti i keipala, badan, eiksteirmi itas, tonus otot, tiingkat 

akti ivi itas, tangi isan bayi i, warna kuli it dan bi ibi ir. 

1) Peimeiri iksaan fi isi ik khusus 

a. Hi itung freikueinsi i napas 

 

 Peiri iksa freikueinsi i napas diilakukan deingan meinghi itung peirnapasan 

dalam satu meini it peinuh, tanpa adanya reitraksi i dada dan suara meiri inti ih 
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saat eikspi irasi i. Laju napas normalnya 40 – 60 kali i peir meini it. 

b. Hi itung freikueinsi i jantung 

 

 Peiri iksa freikueinsi i jantung deingan meinggunakan steitoskop dan 

di ihi itung seilama satu meini it peinuh, laju jantung normalnya 120 – 160 

deinyut peir meini it. 

c. Suhu tubuh 

 

 Suhu tubuh BBL normalnya 36,5 – 37,5 0C diiukur di i daeirah keiti iak 

deingan meinggunakan theirmomeiteir. 

2) Keipala 
 

 Peiri iksa ubun – ubun beisar dan ubun – ubun keici il deingan palpasi i untuk 

meingeitahui i apakah ada sutura, molasei, kaput sukseidaneium, 

seifalheimatoma dan hi idroseifalus 

3) Mata 

 

 Peiri iksa mata bayi i deingan cara i inspeiksi i untuk meingeitahui i ukuran, beintuk 

dan keisi imeitri isan mata. 

a. Peimeiri iksaan skleira beirtujuan untuk meiniilai i warna skleira, yang 

dalam keiadaan normal beirwarna puti ih 

b. Peimeiri iksaan pupi il seicara normal pupi il beirbeintuk bulat dan si imeitri is, 

apabi ila di ibeiri ikan si inar pupi il akan meingeici il. 

4) Teili inga 
 

 Jumlah, posi isii dan keisi imeitri isan teili inga di ihubungkan deingan mata dan 

keipala seirta ada ti idaknya gangguan peindeingaran. Peiri iksa daun teili inga 

untuk meineintukan beintuk, beisar dan posi isi inya 

5) Hi idung dan mulut 

 

 Peirtama yang ki ita liihat apakah bayi i dapat beirnapas deingan lancar tanpa 
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hambatan, keimudi ian lakukan peimeiri iksaan i inspeiksi i mulut untuk 

meingeitahui i beintuk dan keisi imeitri isan mulut lalu masukkan satu jari i ke i 

dalam mulut untuk meirasakan hi isapan bayi i dan peirhati ikan apakah ada 

keilai inan congeini ital seipeirti i labi iopalatoki isi is 

6) Leiheir 

 
 Peiri iksa beintuk dan keisi imeitri isan leiheir, adanya peimbeingkakan atau beinjolan.  

 Pastiikan untuk meili ihat apakah keileinjar tyroi id beingkak 

 
7) Dada 

 
 Peiri iksa beintuk dada, puti ing apakah normal dan si imeitri is, bunyi i napas dan 

bunyi i jantung. 

8) Bahu leingan dan tangan 

 
 Yang di ilakukan adalah meinghi itung jumlah jarii apakah ada keilai inan dan 

peirgeirakannya akti if atau ti idak. 

9) Abdomein 

 Yang di ili ihat dari i peirut bayi i beintuk dari i peirut, peinonjolan di iseiki itar tali i 

pusat pada saat bayi i meinangi is, peirdarahan tali i pusat. 

10) Jeini is keilami in 

 
 Pada bayi i laki i – lakii yang harus di ipeiri iksa adalah panjang peini is, teisti is 

sudah turun dan beirada dalam skrotum dan ujung peini is beirlubang. Pada 

bayi i peireimpuan yang harus di ipeiri iksa adalah normalnya labi ia mayora dan 

labi ia mi inora, pada vagi ina teirdapat lubang, pada ureitra teirdapat lubang dan 

teirdapat kli itori is. 

 

 



85  

11) Kuli it 

 
 Peiri iksa apakah kuli it bayi i teirdapat lanugo, eideima, beircak, tanda lahi ir dan 

meimar. 

12) Punggung dan anus 

 
 Peiri iksa punggung bayi i apakah ada keilai inan atau beinjolan, apakah anus 

beirlubang atau ti idak. 

13) Tungkai i dan kaki i 

 
 Peiri iksa apakah keidua kaki i bayi i seijajar dan normal, peiri iksa jumlah jari i dan 

geirakan kaki i

40. 

2.4.3 Perawatan BBL dan Neonatus 

1. Peirawatan tali i pusat 

  Peirawatan tali i pusat i ialah meinjaga agar tali i pusat teitap keiri ing dan 

beirsi ih. Cuci i tangan deingan sabun dan ai ir beirsi ih seibeilum meirawat tali i pusat. 

Beirsi ihkan deingan leimbut kuli it di i seiki itar tali i pusat deingan kapas basah, 

keimudi ian seiteilah keiri ing jangan di ibungkus oleih kassa steiri il. Popok atau 

ceilana bayi i di ii ikat di i bawah tali i pusat, ti idak meinutupi i tali i pusat untuk 

meinghi indari i kontak deingan feiseis atau uri in. Hi indari i peingguna kanci ing, koi in 

atau uang logam untuk meimbalut teikan tali i pusat17. 

2. Meimandi ikan 
 

  Meimandi ikan bayi i seibai iknya di itunda sampai i 6 jam keilahi iran agar ti idak 

teirjadi i hi ipoteirmi i. Tujuan: untuk meinjaga bayi i teitap beirsi ih, hangat, keiri ing, 

meinjaga keibeirsi ihan tali i pusat dan meimbeiri ikan rasa nyaman pada bayi i

39. 

3. Meini idurkan 

 

  Meimposi isi ikan bayi i deingan ti idur teirleintang, usahakan suhu ruangan 

bayi i dapat di ipeirtahankan 210C, gunakan kasur atau matras yang agak keiras 
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leitakkan peirlak di i atas matras dan di ihamparkan seisuai i deingan leibar kai in 

peilapi is di i atasnya, bantal ti idak peirlu di igunakan kareina hanya akan 

meinyeibabkan bayi i teirceiki ik39. 

4. Meingganti i popok 

 

  Popok bayi i harus di iganti i seiti iap kali i basah atau kotor. Rata–rata bayi i 

baru lahi ir meimeirlukan seipuluh sampai i dua beilas kali i meingganti i popok 

seiti iap hari i. Meiski ipun ji ika meingganti i popok bayi i teirnyata ti idak kotor 

seiti idaknya deingan seiri ing meingganti i popok ti idak akan meinambah masalah 

yang beirpoteinsi i meini imbulkan ruam popok39. 

5. Meinggunti ing kuku 

 

  Meinjaga agar kuku bayi i teitap peindeik untuk peirli indungan bayi i i itu 

seindi iri i. Seilama bayi i beirmai in deingan jari inya deingan mudah dapat 

meincakar wajahnya seindi iri i ji ika kuku jari inya ti idak peindeik dan di ipotong 

rata, seii iri ing deingan maki in beisarnya bayi i, kuku jari i yang peindeik adalah 

untuk peirli indungan i ibu39. 

6. Meinggeindong 
 

  Meinyeintuh dan beirbi icara keipada bayi i meimbeiri i bayi i rasa aman seicara 

fi isi ik dan mosi ional. Meinggeindong bayi i seiri ing meinjadi i bagi ian dari i proseis 

peileikatan yang akan meimbuat iibu dan bayi inya meirasa nyaman satu sama 

lai in, seihi ingga ti idak peirlu khawati ir akan meimanjakannya untuk beibeirapa 

bulan awal39. 

2.4.4 Kebutuhan pada BBL dan Neonatus 

 
Keibutuhan pada BBL dan neionatus adalah seibagai i beiri ikut42: 

 
1. Nutri isi i 

  Dalam seihari i bayi i akan lapar seiti iap 2-4 jam. Bayi i hanya meimeirlukan 
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ASIi seilama einam bulan peirtama. Untuk meimeinuhi i keibutuhan nutri isii 

bayi i, seiti iap 3-4 jam bayi i harus di ibangunkan untuk di ibeiri i ASIi. 

2. E ili imiinasi i 

a) BAK 

 Normalnya, dalam seihari i bayi i BAK seiki itar 6 kali i seihari i. Pada bayi i 

uri in di ibuang deingan cara meingosongkan kandung keimi ih seicara 

reifleiks. 

b) BAB 

 Deifeikasi i peirtama akan beirwarna hi ijau keihi itam-hi itaman dan pada 

hari i kei 3- 5 kotoran akan beirwarna kuni ing keicoklatan. Normalnya 

bayi i akan meilakukan deifeikasi i seiki itar 4-6 kali i dalam seihari i. Bayi i 

yang hanya meindapat ASIi, kotorannya akan beirwarna kuni ing, agak 

cai ir, dan beirbi iji i. Seidangkan bayi i yang meindapatkan susu formula, 

kotorannya akan beirwarna coklat muda, leibi ih padat, dan beirbau. 

3. Ti idur 

 Dalam 2 miinggu peirtama seiteilah lahi ir, normalnya bayi i akan seiri ing ti idur, 

dan keiti ika teilah meincapai i umur 3 bulan bayii akan tiidur rata-rata 16 jam 

seihari i. Jumlah waktu ti idur bayi i akan beirkurang seii iri ing deingan 

peirtambahan usi ia bayi i. 

4. Keibeirsi ihan 

 Keiseihatan neionatus dapat di ikeitahui i dari i warna, i inteigri itas, dan 

karakteiri isti ik kuli itnya. Peimeiri iksaan yang di ilakukan pada kuli it harus 

meincakup i inspeiksi i dan palpasi i. Pada peimeiri iksaan i inspeiksi i dapat meili ihat 

adanya vari iasi i keilai inan kuli it. Namun, untuk meinghi indari i masalah yang 

ti idak tampak jeilas, juga peirlu untuk di ilakukan peimeiri iksaan palpasi i 
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deinghan meini ilai i keiteibalan dan konsiisteinsi i kuli it. 

5. Keiamanan 

 Keibutuhan keiamanan yang diipeirukan oleih bayi i meili iputi i: 

a. Peinceigahan i infeiksi i yang di ilakukan deingan cara: 

1) Meincuci i tangan seibeilum dan seisudah meinangani i bayi i, 

2) Seiti iap bayi i harus meimi ili iki i alat dan pakai ian  teirseindi iri i untuk 

meinceigah i infeiksi i si ilang, 

3) Meinceigah anggota keiluarga atau teinaga keiseihatan yang 

saki it untuk meirawat bayi i, 

4) Meinjaga keibeirsi ihan tali i pusat, 

5) Meinjaga keibeirsi ihan areia bokong. 

b. Peinceigahan masalah peirnapasan, meili iputi i: 

1) Meinyeindawakan bayi i seiteilah meinyusui i untuk meinceigah 

aspi irasi i saat teirjadi i gumoh atau muntah, 

2) Meimposi isi ikan bayi i teirleintang atau miiri ing saat bayi i tiidur. 

c. Peinceigahan hi ipoteirmi i, meili iputi i: 

1) Ti idak meineimpatkan bayi i pada udara di ingi in deingan seiri ing, 

2) Meinjaga suhu ruangan seiki itar 25 0c, 

3) Meingeinakan pakai ian yang hangat pada bayi i, 

4) Seigeira meingganti i pakai ian yang basah, 

5) Meimandi ikan bayi i deingan ai ir hangat deingan suhu ±37 0c, 

6) Meimbeiri ikan bayi i beidong dan seiliimut. 
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2.4.5 Komplikasi pada BBL dan Neonatus 

2.4.5.1 Keijang Neionatus 

Keijang pada neionatus bukanlah suatu peinyaki it, teitapi i meirupakan suatu 

geijala peinti ing akan adanya peinyaki it lai in seibagai i peinyeibab keijang atau adanya 

keilai inan susunan saraf pusat. Peinyeibab utama teirjadi inya keijang adalah keilai inan 

bawaan pada otak, seidangkan seibab seikundeir adalah gangguan meitaboli ik atau 

peinyaki it lai in seipeirti i peinyaki it i infeiksi i

(50). 

2.4.5.2 Peirdarahan Tali i Pusat 

Peirdarahan yang teirjadi i pada tali i pusat bi isa tiimbul kareina trauma pada 

peingi ikatan tali i pusat yang kurang bai ik atau keigagalan proseis peimbeintukkan 

trombus normal. Seilai in i itu, peirdarahan pada tali i pusat juga dapat seibagai i peitunjuk 

adanya peinyaki it pada bayi i. 

2.4.5.3 Bayi i deingan Beirat Badan Lahi ir Reindah (BBLR) 

Bayi i deingan beirat badan lahi ir reindah yai itu bayi i baru lahi ir yang beirat 

badannya saat lahi ir kurang dari i 2500 gram (sampai i deingan 2499 gram). Kompliikasi i 

yang dapat teirjadi i pada bayi i deingan beirat badan lahi ir reindah di iantaranya adalah 

peinyaki it 128 hi ipoteirmi ia, gangguan peirnafasan, meimbran hi iali in, i ikteirus, 

pneiumoni ia, aspi irasi i dan hi ipeirbi ili irubi ineimi ia17. 

2.4.5.4 Asfi iksi ia Neionatorum 

Suatu keiadaan bayi i baru lahi ir yang gagal beirnafas seicara spontan dan teiratur 

seigeira seiteilah lahi ir seihi ingga bayi i ti idak dapat meimasukkan oksi igein dan ti idak 

dapat meingeiluarkan zat asamarang dari i tubuhnya. 

2.4.6 Standar Pelayanan BBL dan Neonatus di Masa Normal 

Peilayanan eisseinsi ial pada bayi i baru lahi ir seihat oleih dokteir atau bi idan atau 

peirawat yai itu17: 
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1. Jaga bayi i teitap hangat. 

2. Beirsi ihkan jalan napas (bi ila peirlu). 

3. Keiri ingkan dan jaga bayi i teitap hangat. 

4. Potong dan iikat tali i pusat, ki ira-ki ira 2 meini it seiteilah lahi i., 

a. Seigeira lakukan Iini isi iasi i Meinyusu Di ini i. 

 

b. Beiri i saleip mata anti ibi iotiika teitrasi ikli in 1% pada keidua mata. 

 

c. Beiri i sunti ikan vi itami in K1 1 mg seicara IiM, di i paha ki iri i anteirolateiral 

seiteilah  IiMD. 

d. Beiri i i imuniisasi i Heipati iti is B0 (HB-0) 0,5 ml, iintramuskular, di i paha 

kanan anteirolateiral di ibeiri ikan ki ira-ki ira 1-2 jam seiteilah peimbeiri ian 

vi itami in K1. 

 Meinurut Keimeinkeis (2019) Peilayanan Kunjungan Neionatal di isamakan 

deingan Peilayanan Kunjungan Ni ifas yai itu(17): 

1) Kunjungan Neionatal Peirtama (KN1) 

 
Di ilakukan pada peiri iodei 6 jam sampai i deingan 2 hari i seiteilah peirsali inan. 

 
2) Kunjungan Neionatal 2 (KN2) 

 
Di ilakukan pada hari i kei-3 sampai i hari i kei-7 seiteilah peirsali inan. 

 
3) Kunjungan Neieionatal 3 (KN3) 

 
Asuhan di ilakukan satu kali i pada peiri iodei hari i kei-8 sampai i hari i kei-28 seiteilah 

peirsali inan. 

4) Kunjungan Neionatal 4 (KN4) 

 
Asuhan di ilakukan satu kali i pada peiri iodei hari i kei-29 sampai i hari i kei-42 

seiteilah peirsali inan. 
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2.4.7 Asuhan Komplementer pada BBL 

 
1. Piijat Bayi i 

 

Piijat bayi i meirupakan sti imulus touch atau teirapi i seintuh. Di ikatakan teirapi i 

seintuh kareina meilalui i pi ijat bayi i iini ilah akan teirjadi i komuniikasi i yang nyaman dan 

aman antara i ibu dan bayi inya. Pi ijat bayi i meirupakan salah satu teirapi i seintuhan yang 

bi isa meimeinuhi i keiti iga keibutuhan pokok teirseibut kareina dalam prakti iknya pi ijat bayi i 

i ini i meingandung unsur seintuhan beirupa kasi ih sayang, suara atau bi icara, kontak 

mata, geirakan dan pi ijatan bayi i meirupakan salah satu jeini is stiimulasi i yang akan 

meirangsang peirkeimbangan struktur maupun fungsi i dari i keirja seil-seil dalam otak. 

Seiorang anak yang meindapatkan sti imulasi i yang teirarah dan teiratur akan leibi ih ceipat 

beirkeimbang di ibandi ingkan deingan anak lai in yang kurang atau ti idak meindapatkan 

stiimulasi i. Sti imulasii i ini i sangat peinti ing teirutama pada masa 3 tahun peirtama 

keihi idupannya43. 

Salah satu meikani ismei dasar pi ijat bayi i adalah akti ivi itas Neirvus Vagus 

meini ingkatkan volumei ASIi yai itu peinyeirapan makanan meinjadi i leibi ih bai ik kareina 

peini ingkatan Akti ivi itas Neirvus Vagus meinyeibabkan bayi i ceipat lapar seihi ingga akan 

leibi ih seiri ing meinyusu pada i ibunya. Seipeirti i di ikeitahui i, ASIi akan seimaki in banyak 

di iproduksi i jiika seimaki in banyak di imi inta. Seilai in i itu, i ibu yang meimi ijat bayi inya akan 

meirasa leibi ih teinang dan hal i ini i beirdampak posi iti if pada peini ingkatan volumei ASIi. 

Seintuhan akan meirangsang peireidaran darah dan meinambah eineirgi i. 

Seibeinarnya, pi ijat beirguna ti idak hanya untuk bayi i seihat teitapi i juga bayi i sakiit. 

Bahkan, bagi i anak sampai i orang deiwasa seikali ipun. Para ahli i keiseihatan meineimukan 

pi ijatan deingan teikni ik yang teipat dalam kondi isi i seihat. 
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            Gambar 2.13 Pi ijat Bayii 

 

2. Mi inyak Zai itun untuk meingatasi i Ruam Popok 

 
Ruam popok meirupakan i inflamasi i kuliit yang umum pada areia popok 

untuk bayi i dan bali ita. Hal i ini i di iseibabkan oleih teirpaparnya uri in dan feiseis pada 

kuli it yang lama 44. Ruam popok atau juga diiapeir rash, beirkai itan deingan iinfeiksi i. 

Seijak popok seiri ing diigunakan pada bali ita, banyak kompliikasi i yang teirjadi i pada 

keilompok usi ia i ini i. Hal iini i meinjadi i seibagai i salah satu masalah kuli it pada bayi i dan 

bali ita, deingan preivaleinsi i 7% dan 50% 45. 

Peingobatan konveinsi ional dan phytotheirapy dapat meinggunakan eikstrak 

daun zai itun untuk meinangani i dan meinceigah hi ipeirteinsi i arteiri ial atau di iureiti ik dan 

anti iseipti ik. Beiragam peineili iti ian teintang eikstrak daun zai itun yang meinunjukkan 

bahwa dalam meinurunakan teikanan darah pada heiwan sama seipeirti i untuk 

meini ingkatkan ali iran darah meilalui i arteiri i koronari ia, meinurunkan deinyut jantung, 

dan meinormalkan  kontraksi i otot usus46. 

Peimbeiri ian mi inyak zai itun meimpeingaruhi i ruam popok pada bayi i dan bali ita 

dan seibai iknya di ijadi ikan seibagai i reincana peirawatan. Peimbeiri ian ruam popok 

hanya meimbutuhkan peiralatan seideirhana dan i inteirveinsi i dapat di ilakukan seihabi is 

bayi i dan bali ita mandi i

46. 
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2.4.8 Konsep Dasar Asuhan Kebidanan 

 
Manajeimein Keibi idanan adalah proseis peimeicahan masalah yang di igunakan 

seibagai i meitodei untuk meingorgani isasi ikan pi iki iran dan ti indakan beirdasarkan teiori i 

i ilmiiah, peineimuan-peineimuan, keiteirampi ilan dalam rangkai ian/tahapan yang logi is 

untuk peingambi ilan suatu keiputusan teirfokus pada kli iein. Langkah – Langkah 

manajeimein asuhan keibi idanan yai itu47: 

1. Langkah Ii: Peingumpulan data dasar 

 
Langkah peirtama meingumpulkan data dasar yang meinyeiluruh untuk 

meingeivaluasi i i ibu dan bayi i baru lahi ir. Data dasar yang di ipeirlukan adalah seimua 

data yang beirasal dari i sumbeir i infomasi i yang beirkai itan deingan kondi isi i i ibu dan 

bayi i baru lahi ir. 

2. Langkah IiIi: Iinteirpreitasi i data 

 
Meingi inteirpreitasi ikan data untuk keimudi ian di iproseis meinjadi i masalah atau 

di iagnosi is seirta keibutuhan peirawatan keiseihatan yang di ii ideinti ifi ikasi i khusus. 

3. Langkah IiIiIi: Meingi ideinti ifi ikasi i diiagnosa atau masalah poteinsi ial 

 
Meingi ideinti ifi ikasi i masalah atau di iagnosa poteinsi ial beirdasarkan masalah dan 

di iagnosa saat i ini i beirkeinaan deingan ti indakan anti isi ipasi i, peinceigahan, ji ika 

meimungki inkan, meinunggu deingan peinuh waspada dan peirsi iapan teirhadap seimua 

keiadaan yang mungki in muncul. 

4. Langkah IiV: Iideinti ifi ikasi i keibutuhan yang meimeirlukan peinanganan seigeira 

 
Langkah keieimpat meinceirmi inkan si ikap keisi inambungan proseis 

peinatalaksanaan yang ti idak hanya di ilakukan seilama peirawatan pri imeir atau 

kunjungan preinatal peiri iodi ik, teitapi i juga saat bi idan meilakukan peirawatan 

beirkeilanjutan bagi i wani ita teirseibut, miisalnya saat i ia meinjalani i peirsali inan. Data baru 
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yang di ipeiroleih teirus di ikaji i dan keimudi ian di i eivaluasi i. 

5. Langkah V: Meireincanakan asuhan yang meinyeiluruh 

 
Meingeimbangkan seibuah reincana keipeirawatan yang meinyeiluruh deingan 

meingacu pada hasi il langkah seibeilumnya. 

6. Langkah VIi: Meilaksanakan Peireincanaan 

Meilaksanakan reincana peirawatan seicara meinyeiluruh. Langkah i ini i dapat 

di ilakukan seicara keiseiluruhan oleih bi idan atau di ilakukan seibagi ian oleih i ibu, orang 

tua, atau anggota ti im keiseihatan lai innya. 

7. Langkah VIiIi: Eivaluasi i 

 
Eivaluasi i meirupakan ti indakan untuk meimeiri iksa apakah reincana peirawatan 

yang di ilakukan beinar-beinar teilah meincapai i tujuan, yai itu meimeinuhi i keibutuhan i ibu, 

seipeirti i yang di ii ideinti ifi ikasi i pada langkah keidua teintang masalah, di iagnosi is, maupun 

keibutuhan peirawatan keiseihatan. Dokumeintasi i yang di ilakukan dalam catatan 

teiri inteigrasi i beirbeintuk catatan peirkeimbangan yang di ituliis beirdasarkan data subjeikti if 

(S), data objeikti if (O), Anali isa Data (A) dan Planni ing/peireincanaan (P). S-O-A-P 

di ilaksanakan pada saat teinaga keiseihatan meinuli is peini ilai ian ulang teirhadap pasi iein 

rawat i inap atau saat vi isi it pasi iein. S-O-A-P di i tuli is di icatatan teiri inteigrasi i pada status 

reikam meidi is pasi iein rawat i inap, seidangkan untuk pasi iein rawat jalan S-O-A-P di i 

tuliis di i dalam status rawat jalan pasi iein. 

a. S (Subjeicti ivei) 

 

  Subyeikti if adalah keiluhan pasi iein saat i ini i yang di idapatkan dari i anamneisa 

(auto anamneisa atau aloanamneisa). Lakukan anamneisa untuk meindapatkan 

keiluhan pasi iein saat i ini i, ri iwayat peinyaki it yang lalu, ri iwayat peinyaki it keiluarga. 

Keimudi ian tuli iskan pada kolom S. 
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b. O (Objeicti ivei) 

 

  Objeikti if adalah hasi il peimeiri iksaan fi isi ik teirmasuk peimeiri iksaan tandatanda 

vi ital, skala nyeiri i dan hasi il peimeiri iksaan peinunjang pasi iein pada saat i ini i. 

Lakukan peimeiri iksaan fi isi ik dan kalau peirlu peimeiri iksaan peinunjang teirhadap 

pasi iein, tuli is hasi il peimeiri iksaan pada kolom O. 

c. A (Asseismeint) 

 

  Peini ilai ian keiadaan adalah beiri isi i di iagnosi is keirja, di iagnosi is diifeireinsi ial atau 

probleim pasi iein, yang di idapatkan dari i meinggabungkan peini ilai ian subyeikti if dan 

obyeikti if. Buat keisiimpulan dalam beintuk suatu 11 Di iagnosi is Keirja, Di iagnosi is 

Di iffeireinsi ial, atau suatu peini ilai ian keiadaan beirdasarkan hasi il S dan O. Iisi i di i 

kolom A. 

d. P (Plan) 

 

  Reincana asuhan adalah beiri isi i reincana untuk meineigakan di iagnosi is 

(peimeiri iksaan peinunjang yang akan di ilakukan untuk meineigakkan di iagnosi is 

pasti i), reincana teirapi i (ti indakan, di ieit, obat - obat yang akan di ibeiri ikan), reincana 

moni itoriing (ti indakan moni itori ing yang akan di ilakukan, mi isalnya peingukuran 

teinsi i, nadi i, suhu, peingukuran keiseii imbangan cai iran, peingukuran skala nyeiri i) 

dan reincana peindi idi ikan (mi isalnya apa yang harus di ilakukan, makanan apa 

yang boleih dan ti idak, bagai imana posi isi i).
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Standar Minimal 10 T 

 

 

 

 
Kunjungan Ke 1 
G2P1A0 UK 34 

minggu 3 hari 

 
Keluhan : Nyeri 

Punggung, 

Breast care 

dan pijat 

oksitosin 

 

KN I (6 Jam) 

    Memandikan bayi 

HB-0 

Perawatan Essensial 

Bayi Baru Lahir (< 6 jam) 

BB 2960 gram 

PB 48 cm 

LK 32 cm 

Vit K dengan Facilitated 

Tucking dan Salep Mata 

KF I (6 Jam) 

 

Kala IV 
KN III (28 Hari) 

BB 3500gr 
PB 55 

Ruam Popok : 

Pemberian Minyak 

Zaitun 

Imunisasi BCG 

KN II (7 Hari) 
BB 3280 gram 

PB 52 cm 

Pijat Bayi 

Melakukan 
baby 

massage 

KB Suntik 
3 bulan 

KF IV 

(31 Hari)  

KF III 

(14 Hari) 

 

KIE 

Personal 

Hygiene 

 

KF II (7 Hari) 

ANC 

Interprofesional 

Collaboration dengan 

SpOG 

Pemeriksaan USG UK 

34mgg 

2.5 Peta Konsep 
 

 

 

 

 

 
 

   

Kunjungan Kei 2 
G2P1A0 UK 36 

miinggu 2 harii 

Nyeirii Punggang 

seirta keiceimasan 
meinuju peirsaliinan. 

Kunjungan Ke i 3 

G2P1A0 UK 37 

miinggu 3 harii  

ASIi beilum 

keiluar seilama 

hamiil 

  

Kala I 

Kala I Fase Aktif 

Kala I Fase 

Laten 

Konseling mengenai 

Persiapan persalinan,  

Tanda-Tanda Persalinan, 

serta Tanda Bahaya 

Kehamilan. Melakukan 

Pelvic rocking dengan gym 

ball. 

  Pijat oksitosin Massage 

Endorphin, 

KIE 

Pukul 10.30 WIB 

Mules semakin sering, kuat dan 

ibu ingin meneran 

Kala III Kala II 

Persiapan 

Pertolongan 

Persalinan 

Asuhan Persalinan 

Normal 

Istirahat dan 

Nutrisi 

Merasa senang anaknya 

sudah lahir dengan selamat 

Pukul 06.30 WIB 

Mules semakin kuat 

dan sudah keluar 

lendir bercampur 

darah 

VT : Portio tipis 

lunak pembukaan Ø 6 

cm, selaput ketuban + 

presentasi kepala, 

posisi UUK kiri 

depan, penurunan H- 

II, penyusupan 

(molase) tidak ada. 

Memberikan 

minum 

Pukul 10.35 WIB 

Masih terasa mules 
dan haus 

BBL PNC INC 

Manajemen Kebidanan Asuhan Berkelanjutan Pada Ny. Q 

Massage Effleurage, 

Murottal surat Ar-Rahman 


